
IMPLEMENTASI SIKAP SOSIAL PESERTA DIDIK MELALUI 

PROGRAM WEHA MEMBANGUN PADA LEMBAGA WAKAF  

DI MA WAHID HASYIM YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana 

Strata Satu Pendidikan Islam 

 

Disusun oleh: 

Fauzul Murtafiah 

NIM. 13410052 

 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2017 











 
 

vi 
 

MOTTO 

 

هَى عَنِ الْفَحْشَاءِ  حْسَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الْقُرْبََ وَيَ ن ْ إِنَّ اللَََّّ يََْمُرُ بِِلْعَدْلِ وَالِْْ
 وَالْمُنْكَرِ وَالْبَ غْيِ يعَِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُونَ 

  )آلنّ حل: .٩(

 

 

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan 

berbuat kebijakan, memberi kepada kamu kerabat, dan Allah  melarang 

dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 

pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”. (An-

Nahl: 90).
1
 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya Special for Woman, (Jakarta: 

Sygma Creative Media Corp, 2009), hal. 277. 
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ABSTRAK 

Fauzul Murtafiah, Implementasi Sikap Sosial Peserta Didik melalui 

Program “WEHA Membangun” pada Lembaga Wakaf di MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017. Penelitian ini 

dilatar belakangi oleh menurunnya sikap sosial peserta didik di zaman sekarang, 

dengan melihat tingkat keegoisan peserta didik yang ada saat ini. Penulis tertarik 

untuk meneliti sikap sosial peserta didik melalui program “WEHA Membangun” 

Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta di MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

ini, sebab di MA Wahid Hasyim Yogyakarta mempunyai empat pilar yang salah 

satu pilarnya yaitu penanaman akhlakul karimah. Akhlak peserta didik ada yang 

berkaitan dengan manusia dan alam. Program “WEHA Membangun” yang dibuat 

oleh lembaga wakaf Wahid Hasyim ini sebagai wadah bagi santri maupun peserta 

didik untuk mengimplementasikan apa yang telah di dapat peserta didik di dalam 

kelas. Selain itu, adanya program “WEHA Membangun” ini menunjukkan bahwa 

peserta didik MA Wahid Hasyim mempunyai kepedulian terhadap pondok 

pesantren. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan mengambil 

latar MA Wahid Hasyim Yogyakarta. Metode pengumpulan datanya diperoleh 

dari observasi, dokumentasi, dan wawancara. Subjek penelitian yaitu ketua 

Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta dan masyarakat MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta. Analisis data dilakukan dengan menyeleksi dan menyusun data yang 

diperoleh, kemudian diolah dan dianalisis sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) langkah-langkah Lembaga Wakaf 

Wahid Hasyim Yogyakarta dalam memperkenalkan wakaf kepada peserta didik 

MA Wahid Hasyim Yogyakarta yaitu: a) Peserta didik diperkenalkan wakaf 

melalui sosialisasi di perpustakaan MA Wahid Hasyim yang di dalamnya terdapat 

skripsi dari hasil wakaf mahasiswa. b) Melalui surat edaran mengenai program 

“WEHA Membangun” guna memperkenalkan ke peserta didik mengenai wakaf 

tunai. c) Melalui media sosial, pamflet, dan brosur. d) Melalui kartu nama 

Lembaga Wakaf Wahid Hasyim. 2) Sikap peserta didik MA Wahid Hasyim 

dipengaruhi oleh teman, lingkungan pondok, pengetahuan agama, kegiatan dan 

usia. Program “WEHA Membangun” mempunyai peran terhadap sikap sosial 

peserta didik, sikap sosial yang muncul dari program ini yaitu tanggung jawab, 

gotong royong dan kasih sayang. Bentuk implementasi sikap sosial peserta didik 

MA Wahid Hasyim Yogyakarta yaitu Pengumpulan dana wakaf setiap hari jumat 

dan pengumpulan dana di asrama, ikut serta dalam kegiatan pembangunan, dan 

mempromosikan program “WEHA Membangun” Lembaga Wakaf Wahid Hasyim 

Yogyakarta. 

 

Kata Kunci: Wakaf, Sikap Sosial, dan peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan memegang peran yang 

penting untuk menjamin kelangsungan hidup suatu bangsa dan negara. 

Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Selain itu pendidikan 

adalah usaha untuk menyiapkan peserta didik supaya berperan aktif 

dan positif dalam hidupnya baik sekarang maupun yang akan datang. 

Menurut undang-undang No. 20 Tahun 2003 pada Pasal 1 yang 

dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
2
 Menurut Omar Muhammad al-Toumy 

al-Syaibani di dalam buku ilmu pendidikan Islam karya Abuddin Nata, 

pendidikan merupakan proses mengubah tingkah laku individu, pada 

kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya, dengan cara 

pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di antara 

profesi-profesi asasi dalam masyarakat.
3
 Pendidikan merupakan 

                                                           
       

2
 http://sindikker.dikti.go.id/dok/UU/UU20-2003-Sisdiknas.pdf, diakses pada tanggal 29 

Desember 2016 Pukul 08:03 WIB. 
       

3
 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hal. 

28. 

http://sindikker.dikti.go.id/dok/UU/UU20-2003-Sisdiknas.pdf
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keseluruhan proses dimana seseorang mengembangkan kemampuan 

sikap dan tingkah laku yang bernilai di kehidupan masyarakat. 

Pendidikan belum bisa dikatakan ada apabila guru hanya 

mengajarkan peserta didik dengan ilmu pengetahuan yang luas, tetapi 

peserta didik tidak mempunyai tata krama, sikap yang kurang baik, 

menganggap orang lain rendah, dan dirinya yang paling hebat. Peserta 

didik tidak berarti pintar dan cerdas apabila tidak memiliki hati nurani, 

tidak peduli sesama, angkuh, sombong dan menganggap orang lain 

tidak ada apa-apanya. 

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa hidup sendiri. Allah 

telah menciptakan manusia dengan bermacam-macam kebutuhan, 

sehingga semua manusia saling membutuhkan satu sama lain. Manusia 

adalah makhluk yang unik karena memiliki perbedaan dengan individu 

lainnya.
4
 

Sikap sosial adalah kesadaran individu untuk bertindak secara 

nyata dan tidak hanya dinyatakan oleh seorang saja tetapi diperhatikan 

oleh orang-orang sekelompoknya. Obyeknya adalah obyek sosial 

(obyeknya terdapat banyak orang dalam kelompok) dan dinyatakan 

berulang-ulang.
5
 Jadi yang menandai adanya sikap sosial adalah 

subjek, orang-orang dalam kelompok dan objek, objeknya kelompok 

serta objeknya sosial. Seperti halnya setelah peserta didik masuk 

                                                           
       

4
 Umi Kulsum dan Mohammad Jauhar, Pengantar Psikologi Sosial, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 

2014), hal. 115. 
       

5
 Umi Kulsum dan Mohammad Jauhar, Pengantar Psikologi Sosial, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 

2014),, hal. 166. 
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sekolah harus menyesuaikan diri dengan kondisi serta aturan-aturan 

sekolah yang berlaku dan formulatif. Misalnya, peserta didik ketika 

masih di rumah mendapat perhatian dari beberapa orang (orang tuanya, 

kakek, nenek, paman, bibi, kakak, dan sebagainya), sedangkan di 

sekolah seorang guru harus memperhatikan peserta didik dalam satu 

kelas. Bila dalam kelas berisi 40 peserta didik maka tiap peserta didik 

mendapat 1/40 perhatian guru, sehingga peserta didik akan menuntut 

perhatian yang lebih besar dari gurunya untuk itulah secara berangsur-

angsur sosialisasi di sekolah harus dilakukan oleh peserta didik, di 

samping guru juga harus menyesuaikan diri dengan tunutan atau 

kondisi sekolah. 

Sikap sosial penting karena untuk menghadapi berbagai masalah 

dalam upaya mencoba memenuhi keinginannya dengan cara individu 

mengembangkan sikapnya. Ia mengembangkan sikap dengan 

menyukai objek dan memuaskan keinginannya.
6
 

Penanaman jiwa saling berbagi sangatlah penting bagi peserta 

didik melalui pembelajaran yang berada dalam kelas maupun lembaga-

lembaga non formal seperti yang ada di Yayasan Pondok Pesantren. 

Penanaman jiwa berbagi pada peserta didik akan membentuk sikap 

sosial peserta didik. 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis peserta didik di MA Wahid 

Hasyim umumnya mereka mempunyai sikap sosial yang baik. 

                                                           
       

6
 Siti Rochmah, Sikap Sosial, ( Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1996), hal. 81. 
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Misalnya, peserta didik yang satu dengan yang lain saling tolong 

menolong baik ketika di asrama maupun di sekolah. Sikap saling 

tolong menolong di asrama seperti halnya ada teman yang 

membutuhkan bantuan saat tidak mempunyai uang maka teman yang 

lain memberikan pinjaman kepada temannya. Saat berada di sekolah 

sikap tolong menolong peserta didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

terlihat ketika ada teman yang belum paham mengenai pelajaran maka 

teman yang lain bersedia membantu.
7
 

Selain itu, sikap sosial peserta didik sudah mulai terlihat dari hal-

hal yang terkecil yaitu menyapa dan memberi salam kepada guru-guru, 

baik ketika berada di sekolah maupun di luar sekolah. Sikap sosial 

peserta didik MA Wahid Hasyim diperlihatkan melalui program atau 

kegiatan yang ada di MA Wahid Hasyim Yogyakarta. 

Lembaga non formal yang mempunyai pengaruh terhadap sikap 

sosial peserta didik salah satunya adalah lembaga wakaf. Lembaga 

Wakaf adalah lembaga yang berkecimpung dalam pembangunan 

madrasah maupun sarana dan prasana yang ada di pondok pesantren. 

Dana yang dihasilkan untuk pembangunan sebagian besar dari wakif.
8
 

Dengan adanya lembaga wakaf ini melatih sikap sosial santri terutama 

di kalangan pelajar dalam hal peduli lingkungan sekitar. 

Dalam pengelolaan terdapat perbedaan antara pengelolaan wakaf 

dengan zakat. Pengelola wakaf harus menjaga harta wakaf tetap utuh 

                                                           
       

7
 Hasil observasi pada tanggal 10 Januari 2017 di MA Wahid Hasyim. 

       
8
 Hasil wawancara dengan Bapak Muhajir Arif Romadhoni, Ketua Lembaga Wakaf  Wahid 

Hasyim Yogyakarta, pada tanggal 16 Desember 2016, Pukul 10:40 WIB. 
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namun diupayakan untuk dikembangkan supaya memberikan hasil 

yang maksimal kepada mauquf alaih. Sementara pengelola zakat, amil 

dapat mendistribusikan semua harta zakat yang terkumpul kepada 

mustahiq. Oleh karena itu bentuk dan manajemen pengelolaan wakaf 

berbeda dengan zakat.
9
 Wakaf dan zakat mempunyai kesamaan yaitu 

sama-sama melepas dan merubah hak kepemilikan harta. Tetapi dalam 

hal manajemen pengelolaan mempunyai perbedaan. 

Hasil pengolaan dana wakaf tunai dapat dimanfaatkan secara lebih 

luas dalam rangka kesejahteraan masyarakat banyak. Jika selama ini 

aspek kesejahteraan masyarakat kurang atau bahkan tidak tertangani 

secara memadai oleh pemerintah, dana-dana yang dihasilkan dari 

pengelolaan wakaf tunai dapat membantu meringankan tugas-tugas 

Negara, minimal untuk kalangan umat Islam sendiri. Lebih-lebih 

kondisi riil umat Islam Indonesia yang menduduki jumlah mayoritas 

sampai saat ini masih jauh dari sejahtera.
10

 

Untuk mengatasi masalah-masalah sosial, wakaf merupakan 

sumber dana yang cukup potensial. Selama program pengentasan 

masyarakat dari kemiskinan bergantung dari bantuan kredit dari luar 

negeri terutama dari Bank Dunia. Tapi dana itu terbatas dari segi 

jumlah maupun waktu. Dalam hal ini pengembangan tanah wakaf 

                                                           
       

9
 Rahmat Dahlan,  Analisis Kelembagaan Badan Wakaf Indonesia, Jurnal Bisnis dan 

Manajemen, Universitas Prof. Dr. Hamka, hal. 116. 
       

10
 Strategi Pengembangan Wakaf Tunai Di Indonesia, (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan 

Wakaf Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam, 2006), hal. 71. 
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produktif strategis dapat menjadi alternatif sumber pendanaan dalam 

pemberdayaan ekonomi umat secara umum.
11

 

Lembaga Wakaf Wahid Hasyim merupakan salah satu dari 

lembaga nonformal yang ada di Yayasan Pondok Pesantren Wahid 

Hasyim. Lembaga wakaf  berdiri pada 2005 berakte notaris 

W22.Dd.UM.07.01-28 YK-94, 12 Oktober 1994 berada di jalan Wahid 

Hasyim Gaten Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta 55283. 

Lembaga Wakaf dibentuk didasarkan pada keinginan untuk 

meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan, pelayanan 

terhadap santri dan pengabdian kepada masyarakat secara keseluruhan 

demi terwujudnya al-maslahat al-‘ammah. Lembaga wakaf 

mengakomodasi dan mengelola harta wakaf yang disumbangkan oleh 

berbagai pihak beradasarkan motivasi ibadah dan semangat li ‘ila’I 

kalimatillah.
12

 Lembaga wakaf Wahid Hasyim menerima berbagai 

wakaf yaitu wakaf tunai, skripsi maupun barang-barang yang bertahan 

lama dan bisa di manfaatkan untuk kemaslahatan ummat. 

Sedangkan MA Wahid Hasyim merupakan salah satu lembaga 

formal yang ada di Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim. MA 

Wahid Hasyim menerapkan kurikulum pendidikan nasional, dikelola 

secara terpadu dengan sistem pesantren (Boarding School) dengan 

menekankan pada penanaman Akhlakul Karimah, Penguasaan Al-

                                                           
       

11
 Ibid, hal. 34-35. 

12
 Lembaga Wakaf  Wahid Hasyim, http://www.ppwahidhasyim.com/lembaga-wakaf/ diakses 

pada tanggal 21 Mei 2016 Pukul 11:46 WIB. 

http://www.ppwahidhasyim.com/lembaga-wakaf/
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Quran (Tahfidzul Quran), Kemampuan bahasa asing, dan pemahaman 

literatur Arab (Kitab-kitab kuning).
13

  

Prestasi-prestasi yang diraih peserta didik tidak hanya di 

Yogyakarta saja melainkan di berbagai kota yang lain. Seperti dalam 

kompetisi TIC di ITB, Islamic Apps Gontor Darussalam dan IoTIC 

ITB. Selain itu lulusan dari MA Wahid Hasyim menerima beasiswa di 

berbagai perguruan tinggi.         

Penulis melakukan penelitian sikap sosial peserta didik melalui 

program “WEHA
14

 Membangun” Lembaga Wakaf Wahid Hasyim 

Yogyakarta di MA Wahid Hasyim Yogyakarta. “WEHA Membangun” 

adalah program yang dibuat oleh lembaga wakaf wahid hasyim 

terprogram sejak mulai tanggal 8 Desember 2015 hingga saat ini. 

“WEHA Membangun” di bagi menjadi dua tahap yaitu “WEHA 

Membangun” 1 dan “WEHA Membangun” 2, yang mempunyai slogan 

satu santri satu semen. Adanya “WEHA Membangun” ini bertujuan 

untuk menggerakkan jiwa sosial santri melalui gerakan santri 

membangun. Semua santri Wahid Hasyim Yogyakarta ikut 

berpartisipasi dalam pembangunan Wahid Hasyim termasuk peserta 

didik MA Wahid Hasyim.
15

 

Peserta didik MA Wahid Hasyim mengetahui adanya “WEHA 

Membangun” melalui guru-guru, pamflet, maupun dari media sosial 

                                                           
       

13
 MA Wahid Hasyim, http://ma.ppwahidhasyim.com/ diakses pada tanggal 21 Mei 2016 

Pukul 11:29 WIB. 
        

14
 WEHA adalah singkatan dari Wahid Hasyim. 

       
15

 Hasil wawancara dengan Bapak Muhajir Arif Romadhoni, Ketua Lembaga Wakaf  Wahid 

Hasyim Yogyakarta, pada tanggal 16 Desember 2016, Pukul 10:40 WIB. 

http://ma.ppwahidhasyim.com/
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yang ada di MA Wahid Hasyim.
16

 Peserta didik MA Wahid Hasyim 

sangat berantusias dalam program “WEHA Membangun”. Adanya 

respon yang baik di dalam program “WEHA Membangun” ini 

menunjukkan bahwa peserta didik MA Wahid Hasyim mempunyai 

sikap sosial yang baik. Sikap sosial peserta didik yang baik tercermin 

dari interaksi sosial peserta didik dengan yang lain. 

Salah satu peserta didik MA Wahid Hasyim berpendapat dengan 

adanya program “WEHA membangun” dari lembaga wakaf Wahid 

Hasyim ini mempermudah santri yang ingin berwakaf dan ikut 

membangun pondok pesantren. Karena wakaf di dalam lembaga wakaf 

Wahid Hasyim nantinya akan dikelola secara produktif yaitu untuk 

pembangunan di area pesantren seperti sarana ibadah dan pendidikan 

formal maupun non formal. Dengan adanya hal tersebut diharapkan 

pesantren ini akan mengalami perkembangan yang pesat dan semakin 

maju.
17

 

Peserta didik MA Wahid Hasyim diajarkan oleh guru-guru untuk 

cepat tanggap. Peserta didik sudah sedikit demi sedikit 

mengamalkannya.
18

 Hal ini dapat dilihat dari adanya program “WEHA 

Membangun” peserta didik langsung cepat tanggap untuk melakukan 

                                                           
       

16
 Hasil wawancara dengan Ahmad Naufal Fadlur Rohman, Peserta Didik kelas X MA Wahid 

Hasyim Yogyakarta, pada tanggal 23 Desember 2016, Pukul 13:13 WIB. 
       

17
 Hasil wawancara dengan Muhammad Ngalibahrudin, Peserta Didik Kelas XI IPS 1 MA 

Wahid Hasyim Yogyakarta, pada tanggal 29 Desember 2016 pukul 08:00 WIB.  
     

18
Hasil wawancara dengan Bapak Abdur Rouf, Guru di MA Wahid Hasyim,  pada tanggal 28 

Desember 2016 pukul 19:59 WIB. 
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wakaf tunai maupun penyebaran informasi mengenai program “WEHA 

Membangun”. 

Program “WEHA Membangun” mempunyai pengaruh dalam 

sikap sosial peserta didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta. Dengan 

adanya program tersebut peserta didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

mulai menyadari pentingnya peduli terhadap lingkungan pondok. 

Peserta didik tidak lagi mementingkan kepentingan pribadi tetapi juga 

mementingkan kepentingan yang ada di lingkungan pondok.
19

 

Penulis tertarik untuk meneliti sikap sosial peserta didik melalui 

program “WEHA Membangun” Lembaga Wakaf Wahid Hasyim 

Yogyakarta di MA Wahid Hasyim Yogyakarta ini, karena di dalam 

MA Wahid Hasyim Yogyakarta mempunyai empat pilar yang salah 

satu pilarnya yaitu penanaman akhlakul karimah. Akhlak peserta didik 

itu ada yang berkaitan dengan manusia dan alam. Akhlak yang 

berkaitan dengan manusia antara lain berkaitan dengan kepatuhan 

dalam melaksanakan semua perintah orang tua dan guru, menaati 

peraturan pemerintah, menghargai dan menghormati kerabat, teman 

dan manusia pada umumnya, adat istiadat dan kebiasaan positif yang 

berlaku di masyarakat. Adapun akhlak peserta didik terhadap alam 

antara lain berkaitan dengan kepedulian terhadap lingkungan alam dan 

lingkungan sosial seperti peduli terhadap kebersihan, ketertiban, 

                                                           
     

19
 Hasil observasi pada tanggal 16 Januari 2017, Pukul 09:30 WIB. 
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keindahan, keamanan, dan kenyamanan.
20

 Program “WEHA 

Membangun” yang dibuat oleh lembaga wakaf wahid hasyim ini 

sebagai wadah bagi santri maupun peserta didik untuk 

mengimplementasikan apa yang telah di dapat peserta didik maupun 

santri di dalam kelas. Selain itu, adanya program “WEHA 

Membangun” ini menunjukkan bahwa peserta didik MA Wahid 

Hasyim mempunyai kepedulian terhadap pondok pesantren. 

Penelitian ini lebih fokus terhadap Implementasi Sikap Sosial 

melalui Program “WEHA Membangun” Lembaga Wakaf Wahid 

Hasyim Yogyakarta di MA Wahid Hasyim Yogyakarta. Hal ini perlu 

diungkap untuk mengetahui lembaga wakaf dalam memperkenalkan 

wakaf pada peserta didik serta mengetahui faktor-faktor program 

“WEHA Membangun” Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta 

yang mempunyai peran dalam sikap sosial peserta didik di MA Wahid 

Hasyim Yogyakarta. Penelitian ini  fokus pada MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di atas maka 

rumusan masalahnya adalah: 

1. Bagaimana Lembaga Wakaf Wahid Hasyim memperkenalkan 

wakaf terhadap peserta didik di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim? 

                                                           
       

20
 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hal. 

182. 
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2. Apakah program “WEHA Membangun” Lembaga Wakaf Wahid 

Hasyim Yogyakarta berperan dalam sikap sosial peserta didik di 

MA Wahid Hasyim Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui Lembaga Wakaf Wahid Hasyim dalam 

memperkenalkan wakaf terhadap peserta didik di Madrasah 

Aliyah Wahid Hasyim. 

b. Untuk mengetahui peranan program “WEHA Membangun” 

Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta dalam sikap sosial 

peserta didik di MA Wahid Hasyim Yogyakarta. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Secara teoritis 

Menambah wawasan dan khasanah keilmuan Pendidikan 

Agama Islam. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan, penelitian ini 

kiranya dapat dijadikan sebagai sumber informasi mengenai 

pentingnya wakaf dalam membangun saling berbagi sesama 

muslim. 
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2) Bagi penulis, penelitian ini berperan untuk memberikan 

pengalaman secara langsung mengenai implementasi sikap 

sosial peduli lingkungan peserta didik melalui program 

“WEHA membangun” lembaga wakaf wahid hasyim 

Yogyakarta di MA Wahid Hasyim Yogyakarta. 

3) Bagi pembaca secara umum, hasil penelitian yang diperoleh 

diharapkan dapat berguna untuk menambah wawasan baik 

secara teori maupun praktek tentang implementasi sikap 

sosial peduli lingkungan peserta didik melalui program 

“WEHA membangun” lembaga wakaf wahid hasyim 

Yogyakarta di MA Wahid Hasyim Yogyakarta. 

D. Kajian Pustaka 

       Tinjauan pustaka merupakan kajian mengenai penelitian-

penelitian terdahulu. Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan 

terkait dengan implementasi sikap sosial melalui Program “WEHA 

Membangun” Lembaga Wakaf Wahid Hasyim di MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta, penulis menemukan beberapa skripsi yang relevan dengan 

penelitian ini. Namun demikian secara garis besar skripsi-skripsi 

tersebut berbeda dengan judul yang penulis angkat, baik dari segi 

objek penelitian maupun fokus kajiannya. Diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Skripsi karya Aswab Mahasin, Jurusan Al-Akhwal As-

Syakhsiyyah, 2013, Fakultas Syari‟ah dan Hukum, Tinjauan 
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Hukum Islam terhadap Pemiliharaan dan Pemanfaatan Harta 

Wakaf Tunai Di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Gaten 

Condongcatur Depok Sleman Yogyakarta. Penelitian ini membahas 

terkait pokok masalah yang berdasar pada pemikiran, pemahaman 

dan sumber-sumber hukum. Lembaga Wakaf Yayasan Pondok 

Pesantren Wahid Hasyim (LW-YPPWH) mengalokasikan dana 

wakaf tunainya khusus untuk program pendidikan dan 

pengembangan pesantren.
21

 

2. Skripsi karya Fitriani Eka Setiawati, Jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, 2012, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Pengaruh Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Wali 

Kelas IV terhadap Pembentukan Sikap Sosial Siswa (Studi Kasus 

di MIN 1 Yogyakarta. Penelitian ini membahas terkait kompetensi 

kepribadian dan kompetensi sosial wali kelas IV di MIN 

Yogyakarta 1 sudah cukup baik, hanya ada beberapa indikator 

yang masih perlu dikembangkan sesuai dalam Permendiknas 

Nomor 16 Tahun 2007. Kompetensi sosial yaitu pada sikap inklusif 

dan objektif terhadap teman sejawat, sifat komunikatif terhadap 

hasil inovasi pembelajaran melalui berbagai media. Pembentukan 

sikap sosial siswa kelas IV di MIN Yogyakarta 1 menurut 

permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 sudah cukup baik, Adapun 

hal-hal yang perlu ditingkatkan yaitu nilai-nilai kebangsaan dan 

                                                           
        

21
 Aswab Mahasin, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pemiliharaan dan Pemanfaatan Harta 

Wakaf Tunai Di Pondok Pesantren Wahid Hasyim Gaten Condongcatur Depok Sleman 

Yogyakarta”,  Skripsi, Fakultas Syari‟ah dan Hukum, 2013. 
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kebhinekaan, pengembangan potensi diri siswa secara utuh, 

perlibatan orang tua di madrasah.
22

 

3. Skripsi karya Astri Septiyaningrum, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, 2014, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Pemanfaatan 

Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar PAI dalam 

Peningkatan Social Skill Peserta Didik SD Alam Harapan Kita 

Kab. Klaten. Penelitian ini membahas tentang pembelajaran PAI 

dengan menerapkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar 

dikemas dalam bermacam-macam metode. Metode itu diantara lain 

observasi, eksperimen, dan Outing. Ada beberapa sikap sebagai 

hasil dari penanaman social skill peserta didik di SD Alam harapan 

Kita Klaten. Sikap tersebut menunjukkan seseorang memiliki 

keterampilan sosial, antara lain kesadaran situasional, kecapakan 

ide, efektivitas dan pengaruh kuat dalam melakukan komunikasi, 

rasa empati peserta didik, dan terampil berinteraksi.
23

 

 Dari beberapa kajian pustaka di atas, penulis belum menemukan 

penelitian yang membahas tentang implementasi sikap sosial peserta 

didik melalui program “WEHA Membangun” lembaga wakaf wahid 

hasyim Yogyakarta di MA Wahid Hasyim Yogyakarta. Oleh karena 

                                                           
       

22
 Fitriani Eka Setiawati, “Pengaruh Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial Wali 

Kelas IV terhadap Pembentukan Sikap Sosial Siswa (Studi Kasus di MIN 1 Yogyakarta)”,  

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2012. 
23

 Astri Septiyaningrum, “Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar PAI 

dalam Peningkatan Social Skill Peserta Didik SD Alam Harapan Kita Kab. Klaten”, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, 2014. 
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itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperkaya penelitian-

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

E. Landasan Teori 

1. Tinjauan tentang Implementasi Sikap Sosial 

a. Pengertian implementasi sikap sosial 

Implementasi mempunyai makna pelaksanaan dan 

penerapan.
24

 Implementasi bisa dilakukan ketika peserta 

didik sudah mendapatkan hal-hal yang akan di 

implementasikan. 

sikap sosial merupakan istilah yang digunakan di 

beberapa konteks untuk mengacu pada sikap apapun yang 

bisa diciri-cirikan sebagai sosial dalam asal-usulnya atau 

dalam cara manifestasinya.
25

 Sikap sosial dalam kamus 

psikologi yaitu satu predisposisi atau kecenderungan 

dengan satu cara tertentu terhadap orang lain. 
26

 selain itu, 

suatu pola keyakinan tertentu yang umum bagi suatu 

kelompok individu atau suatu masyarakat serta keyakinan 

pribadi apapun yang dibentuk sebagai hasil dari proses 

sosialisasi.
27

 Sikap sosial tidak hanya dinyatakan oleh 

seorang saja tetapi diperhatikan oleh orang-orang 

                                                           
       

24
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 327. 
 
25

 Yudi Santosa, Kamus Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 903. 
 
26

 Kartini Kartono, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 

469. 
27

 Yudi Santosa, Kamus Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 903. 
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sekelompoknya. Obyeknya adalah obyek sosial (obyeknya 

terdapat banyak orang dalam kelompok) dan dinyatakan 

berulang-ulang.
28

 

Sikap sosial dinyatakan dengan cara-cara kegiatan 

yang sama dan berulang-ulang terhadap objek sosial. Sikap 

sosial menyebabkan terjadinya cara-cara tingkah laku yang 

dinyatakan berulang-ulang terhadap suatu objek sosial dan 

biasanya sikap sosial dinyatakan tidak hanya oleh 

seseorang, tetapi juga oleh oranf lain yang sekelompok atau 

semasyarakat.
29

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa sikap sosial merupakan tindakan 

spontan yang dilakukan oleh seseorang dalam menanggapi 

orang lain di dalam lingkungannya. Oleh karena itu, sikap 

sosial dapat dilihat dari cara seseorang memeperlakukan 

orang lain saat melakukan interaksi. 

b. Fungsi Sikap Sosial 

Katz dalam buku pengantar psikologi sosial karya Umi 

Kulsum dan Mohammad Jauhar menjelaskan empat fungsi 

sikap sosial, keempat fungsi sikap sosial itu adalah fungsi 

penyesuaian diri, fungsi pertahanan diri, fungsi ekspresi 

nilai, dan fungsi pengetahuan. 

                                                           
       

28
 Umi Kulsum dan Mohammad Jauhar, Pengantar Psikologi Sosial, (Jakarta: Prestasi 

Pustaka, 2014), hal. 166. 
29

 W.A. Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010),hal. 161-162. 
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Fungsi penyesuaian diri berarti orang cenderung 

mengembangkan sikap yang akan membantu mencapai 

tujuan secara maksimal. Fungsi pertahanan diri mengacu 

pada pengertian bahwa sikap dapat melindungi seseorang 

dari keharusan untuk mengakui kenyataan tentang dirinya. 

Fungsi ekspresi nilai berarti sikap membantu ekspresi 

positif nilai-nilai dasar seseorang, memamerkan citra 

dirinya, dan aktualisasi dirinya. Fungsi pengetahuan berarti 

sikap membantu seseorang untuk menetapkan standar 

evaluasi terhadap sesuatu hal.
30

 

c. Proses Pembentukan dan Perubahan Sikap Sosial 

Sikap sosial dapat terbentuk atau berubah melalui empat 

macam, yaitu: 

1) Adopsi 

Kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwa yang 

terjadi berulang-ulang dan terus-menerus, lama 

kelamaan secara bertahap diserap ke dalam diri individu 

dan mempengaruhi terbentuknya suatu sikap. 

2) Diferensiasi 

Dengan berkembangnya intelegensi, bertambahnya 

pengalaman, sejalan dengan bertambahnya usia, maka 

ada hal-hal yang tadinya dianggap sejenis, sekarang 

                                                           
       

30
 Ibid., hal. 121. 
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dipandang tersendiri lepas dari jenisnya. Dari objek 

tersebut, sikap dapat terbentuk dengan sendirinya. 

3) Integrasi 

Pembentukan sikap di sini terjadi secara tertahap, 

dimulai dengan berbagai pengalaman yang 

berhubungan dengan satu hal yang akhirnya terbentuk 

sikap mengenai hal tersebut. 

4) Trauma 

Trauma adalah pengalaman tiba-tiba, mengejutkan, 

yang meninggalkan kesan mendalam pada jiwa orang 

yang bersangkutan. Pengalaman-pengalaman yang 

traumatis juga dapat menyebabkan terbentuknya 

sikap.
31

 

       Sikap sosial terbentuk dari adanya interaksi sosial yang 

dialami oleh individu. Interaksi sosial mengandung arti 

lebih daripada sekedar adanya kontak sosial dan hubungan 

antar individu sebagai anggota kelompok sosial. Dalam 

interaksi sosial, terjadi hubungan saling mempengaruhi di 

antara individu yang satu dengan yang lain, terjadi 

hubungan timbal balik yang turut mempengaruhi pola 

perilaku masing-masing individu sebagai anggota 

masyarakat. Interkasi sosial meliputi hubungan antara 

                                                           
       

31
 Ibid., hal. 122. 
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individu dengan lingkungan fisik maupun lingkungan 

psikologis di sekelilingnya.  Dalam interaksi sosialnya, 

individu bereaksi membentuk pola sikap tertentu terhadap 

berbagai objek psikologis yang dihadapinya.
32

 

d. Bentuk-bentuk Sikap Sosial 

Sebagaimana uraian di atas bahwa manusia itu tidak 

bisa lepas dari yang lainnya. Ia akan selalu mengadakan 

hubungan demi kesempurnaan dalam memenuhi segala 

kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu sangat dibutuhkan 

adanya pelaksanaan bentuk-bentuk sikap sosial yang 

positif, agar tercipta kehidupan yang harmonis. Banyak 

bantuk sikap sosial yang positif, di antaranya adalah : 

1) Tanggung Jawab 

Manusia merupakan makhluk sosial yang 

sekaligus individual. Manusia sebagai makhluk 

sosial akan melahirkan daripadanya tanggung jawab 

keluar yaitu terhadap keluarga dan sosial 

(masyarakat). Dan selaku makhluk individu ia 

bertanggung jawab terhadap diri sendiri yang semua 

itu berkonotasi pada keharmonisan hidup. 

Tanggung Jawab adalah kesadaran manusia 

akan tingkah laku atau  perbuatan yang disengaja 
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maupun tidak. Tanggung jawab juga berarti berbuat 

sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibannya.  

Sikap tanggung jawab menunjukkan apakah 

orang itu punya karakter yang baik atau tidak. 

Orang yang lari dari tanggung jawab sering tidak 

disukai, itu artinya adalah karakter yang buruk.
33

 

Bertanggung jawab pada suatu benda, baik 

benda mati maupun benda hidup berarti melahirkan 

sikap dan tindakan atas benda itu, nasib dan arah 

benda itu, dan tidak membiarkannya. Tanggung 

jawab menghendaki kita untuk mengenali apa yang 

kita lakukan karena kita bertanggung jawab pada 

akibat pilihan kita. Konsekuensi dari apa yang pilih 

harus kita hadapi dan kita atasi. Artinya, lari dari 

masalah yang ditimbulkan akibat pilihan kita berarti 

tidak tanggung jawab.
34

 

2) Gotong-Royong 

Gotong-royong atau tolong-menolong bisa 

berarti untuk kebaikan dan bisa untuk keburukan. 

Islam menegakkan gotong-royong yang bersifat 

baik dan ia melarang tolong-menolong dalam hal 
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yang buruk. Sebagaimana agama Islam 

mengharuskan manusia semuanya untuk tolong-

menolong satu sama lainnya dalam hal-hal 

kebajikan, bakti dan takwa.  

Gotong royong merupakan adalah salah satu 

budaya khas Indonesia yang sarat akan nilai luhur, 

sehingga sangat perlu untuk dijaga dan 

dipertahankan. Didalamnya terdapat nilai yang 

luhur, sehingga harus tetap ada, dan terus menjadi 

bagian dari kehidupan masyarakat yang menjunjung 

tinggi nilai kemanusiaan. Setiap pekerjaan 

dilakukan secara bersama-sama tanpa melihat 

kedudukan seseorang tetapi lebih melihat pada 

keikutsertaan selalu diperhitungkan dalam bentuk 

keuntungan materi. Di sebagian kecil masyarakat 

Indonesia, bentuk kegiatan gotong royong sudah 

mengalami perubahan bentuk, yakni diganti dengan 

uang. 
35

 

Anjuran dan tuntutan bagi manusia untuk 

berinteraksi sosial kemasyarakatan dengan 

berpedoman pada nilai-nilai keagamaan ini akan 

memacu pada kebaikan dan ketakwaan dan 
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menjauhkan diri dari berbuat dosa dan melanggar 

aturan interaksi sosial, seperti berkhianat, dusta dan 

sebagainya. Dalam interaksi ini tidak diperkenankan 

berbau penghinaan kepada orang lain dan 

menganggap dirinya lebih mulia. 

3) Kasih Sayang 

Kasih sayang adalah suatu kosa kata yang 

sangat indah maknanya. Kata itu dapat diartikan 

sebagai pemberian perhatian dan bimbingan kepada 

seseorang tanpa mengharapkan balasan apa pun, 

seperti kasih sayang orang tua kepada anaknya. 

Makna ini akan semakin menarik dikaji bila 

diterapakan dalam dunia pendidikan, sebab dengan 

pendekatan kasih sayang dalam proses 

pembelajaran berarti guru-guru memang pantas 

menyandang gelar pahlawan tanpa tanda jasa. Kasih 

sayang adalah reaksi emosional terhadap seseorang, 

binatang, atau benda. Hal itu menunjukkan 

perhatian yang hangat, dan mungkin terwujud 

dalam bentuk fisik atau kata-kata (verbal). Faktor 

belajar memainkan peran penting untuk menentukan 

kepada siapa kasih sayang itu ditujukan pada orang 

atau obyek yang khusus. Anak-anak cenderung 
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paling suka kepada orang yang menyukai mereka 

dan anak-anak bersikap “ramah-tamah” terhadap 

orang itu. Kasih sayang mereka terutama ditujukan 

kepada manusia. “Obyek kasih-sayang” yang 

berupa binatang atau benda kadang-kadang 

merupakan pengganti bagi obyek kasih sayang 

kepada manusia. Agar dapat menjadi emosi yang 

menyenangkan dan dapat menunjang penyesuaian 

yang baik, kasih sayang yang harus berbalas. Harus 

ada tali penyambung antara anak-anak dengan 

orang-orang yang berarti dalam kehidupan 

mereka.
36

 

Dari uraian tersebut dapat diambil pengertian 

tentang tata krama dan norma-norma berinteraksi sosial 

yang terkandung dalam ajaran Islam yang tentunya harus 

dipraktekkan oleh umatnya. Dengan prinsip-prinsip 

bermasyarakat yang tidak hanya tertuju pada satu kelompok 

saja melainkan meliputi seluruh kehidupan manusia. Islam 

menganjurkan untuk senantiasa berlaku toleransi dan 

menjaga perasaan. Sebab dengan toleransi (yang di 

dalamnya terkandung rasa kasih sayang dan gotong 
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royong), dan menjaga perasan (yang di dalamnya memuat 

sikap tanggung jawab) akan menimbulkan rasa aman dan 

nyaman dalam proses interaksi. Hal ini tentu akan lebih 

menjamin terwujudnya kehidupan yang harmonis dan 

sejahtera. 

e.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Sosial 

Faktor-faktor yang menyebabkan perubahan sikap sosial, 

antara lain: 

1) Faktor intern, yaitu manusia itu sendiri. 

2) Faktor ekstern, yaitu faktor manusia. 

       Dalam hal ini, Sherif di dalam buku Sikap Manusia: 

Teori dan Pengukurannya karya Saifuddin Azwar 

mengemukakan bahwa sikap dapat diubah atau dibentuk 

apabila: 

1) Terdapat hubungan timbal balik yang langsung 

antara manusia. 

2) Adanya komunikasi (yaitu hubungan langsung) dan 

satu pihak. Ini berhubungan dengan: 

a) Pengaruh orang lain yang dianggap penting. 

Orang lain di sekitar kita merupakan salah 

satu di antara komponen sosial yang ikut 

mempengaruhi sikap kita. 

b) Pengaruh kebudayaan 
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Kebudayaan di mana kita hidup dan 

dibesarkan mempunyai pengaruh besar 

terhadap pembentukan sikap kita 

c) Media Massa 

Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuj 

media massa seperti televise, radio, surat kabar, 

majalah dan lain-lain mempunyai pengaruh 

besar dalam pembentukan opini dan 

kepercayaan. 

d) Lembaga pendidikan dan lembaga agama 

Lembaga pendidikan serta lembaga agama 

sebagai suatu system mempunyai pengaruh 

dalam pembentukan sikap karena keduanya 

meletakkan dasar pengertian dan konsep moral 

dalam arti individu. 

e) Pengaruh faktor emosional. 

Tidak semua bentuk sikap dipengaruhi oleh 

situasi lingkungan dan pengalaman pribadi 

seseorang.
37

 

f. Teori Sikap 

1) Belajar  
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Dasar asumsi yang melatarbelakangi pendekatan ini 

adalah bahwa sikap dipelajari dengan cara yang 

sama seperti kebiasaan lainnya. Pendekatan belajar 

memandang sikap sebagai kebiasaan seperti hal-hal 

lain yang dipelajari. Oleh karena itu, prinsip yang 

diterapkan pada bentuk-bentuk belajar lainnya juga 

menentukan pembentukan sikap. 

2) Isentif 

Teori insentif memandang pembentukan sikap 

sebagai proses menimbang baik buruknya berbagai 

kemungkinan posisi kemudian mengambil alternatif 

terbaik. 

3) Kognitif 

Pendekatan ini menggambarkan orang sebagai 

makhluk yang menemukan makna dan hubungan 

dalam struktur kognitifnya.
38

 

2. Tinjaun tentang Peserta Didik 

       Peserta didik dalam pendidikan Islam adalah individu yang 

sedang tumbuh dan berkembang, baik secara fisik, psikologis, 

sosial, dan religius dalam mengarungi kehidupan di dunia dan 

di akhirat kelak. Peserta didik cakupannya sangat lebih luas 

daripada anak didik. Peserta didik tidak hanya melibatkan 
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anak-anak, tetapi juga orang dewasa. Sedangkan anak didik 

hanya dikhususkan bagi individu yang berusia kanak-kanak. 

Penyebutan peserta didik ini juga mengisyaratkan bahwa 

lembaga pendidikan tidak hanya sekolah (pendidikan formal), 

melainkan juga mencakup lembaga pendidikan nonformal yang 

ada di masyarakat, seperti majelis taklim, paguyuban, dan 

sebagainya. Dengan demikian, istilah peserta didik ini bukan 

hanya orang-orang yang belum dewasa dari segi usia, 

melainkan juga orang-orang yang dari segi usia sudah dewasa, 

namun dari segi mental, wawasan, pengalaman, keterampilan, 

dan sebagainya. Dengan demikian, istilah peserta didik ini 

bukan hanya orang-orang yang belum dewasa dari segi usia, 

melainkan juga orang-orang yang dari segi usia sudah dewasa, 

namun dari segi mental, wawasan, pengalaman, keterampilan, 

dan sebagainya masih memerlukan bimbingan.
39

 

F. Metode Penelitian 

       Penelitian ini jika didasarkan pada analisis datanya termasuk 

dalam penelitian kualitatif. Kualitatif adalah penelitian yang datanya 

dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianlisis tanpa menggunakan 

teknik statistik.
40

 Metode kualitatif sering digunakan untuk 

menghasilkan grounded theory, yakni teori yang timbul dari data 
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bukan dari hipotesis-hipotesis.
41

 Penjabaran metode penelitian yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

        Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (Field 

Research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang langsung 

dilakukan di lapangan atau kepada responden.
42

 Metode penelitian 

lapangan ini dapat juga dianggap sebagai pendekatan luas dalam 

penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan data 

kualitatif. Ide pentingnya adalah bahwa peneliti berangkat ke 

“lapangan” untuk mengadakan pengamatan tentang suatu 

fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Dalam hal demikian maka 

pendekatan ini terkait erat dengan pengamatan berperanserta. 

Penelitian lapangan membuat catatan lapangan secara ekstensif 

yang kemudian dianalisis dalam berbagai cara. 

2. Pendekatan penelitian  

       Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan sosiologi. Sosiologi adalah bagian dari ilmu sosial 

yang mempelajari masyarakat. Objek studi sosiologi adalah 

masyarakat. Lebih jauh lagi sosiologi dianggap sebagai ilmu yang 

mempelajari interaksi yang terjadi di dalam masyarakat.
43

  

3. Subjek Penelitian 
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       Sebjek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian, yaitu 

yang memiliki data mengenai variable-variabel yang diteliti.
44

 

Menurut Lofland yang dikutip Lexy J. Moleong, sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
45

 

Subjek penelitian disini dipilih dengan mengggunakan metode 

purposive sampling, yaitu pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut yang 

dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan.
46

 Dalam 

penelitian ini ada beberapa subjek penelitian yang dijadikan 

sebagai sumber untuk memperoleh informasi di lapangan, yaitu: 

a. Ketua Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta 

       Melalui ketua Lembaga Wakaf tersebut, penulis 

mendapatkan informasi tentang langkah-langkah Lembaga 

Wakaf Wahid Hasyim dalam memperkenalkan wakaf kepada 

peserta didik di Madrasah Aliyah Wahid Hasyim serta faktor-

faktor yang mempengaruhi sikap sosial melalui program Weha 

Membangun Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta di 

MA Wahid Hasyim Yogyakarta. 

b. Kepala Sekolah MA Wahid Hasyim Yogyakarta 
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       Melalui kepala sekolah dan karyawan penulis mengetahui 

tentang keadaan sekolah, struktur organisasi, jumlah siswa, 

perilaku siswa dan lain-lain. 

c. Wali Kelas MA Wahid Hasyim 

 Melalui wali kelas tersebut mendapat informasi mengenai 

sikap sosial peserta didik selama di sekolah. 

d. Guru Fikih MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

       Melalui guru tersebut, penulis mendapatkan informasi 

tentang pembelajaran Fikih tentang wakaf dan sikap sosial 

peserta didik selama berada di kelas. 

e. Pembina Asrama MA Wahid Hasyim 

Melalui Pembina asrama MA Wahid Hayim tersebut 

penulis mendapatkan informasi mengenai sikap sosial peserta 

didik selama berada di asrama. 

f. Peserta Didik di MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

       Melalui peserta didik kelas X, XI dan XII penulis 

mendapatkan informasi tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi sikap sosial melalui program Weha 

Membangun Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta di 

MA Wahid Hasyim Yogyakarta. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah: 
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a. Observasi 

       Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai 

ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, 

yaitu wawancara dan kuesioner. 

       Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 

diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan.  

       Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan 

bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses 

kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak 

terlalu besar.
47

 

Observasi dalam penelitian ini untuk menggali data 

mengenai sikap sosial peserta didik di sekolah maupun di 

asrama. Melalui pembelajaran dan kegiatan-kegiatan peserta 

didik. Peserta didik menjadi pusat observasi dalam penelitian 

ini. 

b. Wawancara 

       Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti  ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 
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peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
48

 

Wawancara dalam penelitian ini untuk menggali data 

mengenai sikap sosial peserta didik MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta, Program “WEHA Membangun” Lembaga Wakaf 

Wahid Hasyim Yogyakarta, dan pengaruh program “WEHA 

Membangun” terhadap sikap sosial peserta didik MA Wahid 

Hasyim Yogyakarta. Informan yang diwawancarai diantaranya 

adalah kepala sekolah MA Wahid Hasyim Yogyakarta, ketua 

lembaga wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta, guru fikih, wali 

kelas, pembina asrama dan peserta didik MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta kelas X, XI, dan XII. Model wawancara yang 

dilakukan yaitu wawancara secara terstruktur. Wawancara 

terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, 

apabila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan 

pasti informasi apa yang akan diperoleh.
49

 

c. Dokumentasi 

       Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan 
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pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 

dalam penelitian kualitatif.
50

 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

melengkapi metode-metode sebelumnya dan mengambil data 

mengenai sejarah berdirinya, keadaan guru, siswa-siswi, 

karyawan sekolah dan segala sesuatu yang berkaitan dengan 

arsip sekolah dan lembaga wakaf yang mendukung penelitian. 

5. Metode Analisis Data 

       Setelah proses pengumpulan data dari lapangan selesai 

dilakukan, maka tahap berikutnya adalah tahap analisis. Tahap ini 

adalah tahap yang sangat penting dan menentukan. Pada tahap 

inilah data diolah sedemikian rupa sehingga peneliti berhasil 

menyimpulkan kebenaran yang dapat dipakai untuk menjawab 

persoalan yang diajukan dalam penelitian. Pada tahap inilah 

imajinasi dan kreativitas peneliti benar-benar diuji.
51

 

       Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif ini dimulai 

sejak pengumpulan data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi.
52

 

6. Uji Keabsahan Data 

       Penelitian ini  menggunakan teknik triangulasi dalam menguji 

keabsahan data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaaan keabsahan 
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yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

itu.
53

 Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

triangulasi sumber.
54

 

G. Sistematika Pembahasan 

       Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman dalam 

penyusunan skripsi ini, maka disusun materi pembahasan secara 

sistematis dalam empat bab yang saling terkait. Penyusunan skripsi ini 

terbagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian 

akhir. 

       Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, 

halaman persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi, halaman transliterasi, daftar tabel, daftar gambar, 

dan daftar lampiran. 

       Pada bagian isi dalam skripsi ini terdapat empat bab yang satu 

dengan yang lainnya merupakan satu kesatuan. Masing-masing bab 

tersebut menguraikan dari penelitian yang telah terlaksana.  

       Bab I teridiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 
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penelitian, dan sistematika pembahasan. Pada Bab I ini, penulis 

bermaksud untuk mengarahkan pembaca terhadap esensi skripsi ini. 

       Bab II menjelaskan gambaran umum lokasi yang dijadikan tempat 

penelitian. Dalam penelitian ini, bertempat di MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta. Gambaran umum tersebut meliputi: letak geografis, 

sejarah singkat, visi, dan misi, program madrasah, struktur organisasi, 

guru dan karyawan, siswa serta sarana dan prasarana. 

       Bab III berisi tentang kegiatan inti dan pembahasannya. Bab ini 

merupakan jawaban atas rumusan masalah tentang langkah-langkah 

lembaga wakaf dalam memperkenalkan wakaf terhadap peserta didik, 

faktor-faktor yang mempengaruhi sikap sosial peserta didik  serta 

dijelaskan pula implementasi sikap sosial peserta didik melalui 

program “WEHA Membangun” lembaga wakaf wahid hasyim di MA 

Wahid Hasyim Yogyakarta. 

       Bab IV adalah penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran dan 

kata penutup. Bagian akhir adalah daftar pustaka  dan lampiran-

lampiran yang berkaitan dengan penelitian ini 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang 

Implementasi Sikap Sosial Peserta Didik melalui Program WEHA 

Membangun Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakrta di MA Wahid 

Hasyim Yogyakarta, dapat disimpulkan: 

1. Lembaga Wakaf Wahid Hasyim dalam memperkenalkan wakaf kepada 

peserta didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta melalui beberapa 

langkah yaitu sosialisasi, surat edaran, media sosial, pamflet, brosur, 

serta kartu nama lembaga wakaf. Langkah-langkah tersebut cukup 

membantu peserta didik dalam mengenal wakaf. Selain langkah-

langkah tersebut pembelajaran Fikih di kelas juga membantu dalam 

memperkenalkan wakaf kepada peserta didik. Sehingga dengan adanya 

lembaga wakaf Wahid Hasyim dan pembelajaran Fikih di kelas peserta 

didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta mengenal wakaf walaupun 

belum semua peserta didik memahami  wakaf secara rinci. 

2. Program “WEHA Membangun” Lembaga Wakaf Wahid Hasyim 

berperan dalam sikap sosial peserta didik MA Wahid Hasyim. 

Sehingga dalam pembentukan dan pengembangan sikap sosial peserta 

didik cukup mudah. Bentuk sikap sosial yang ada dalam program 

“WEHA Membangun” yaitu tanggung jawab, gotong royong, dan 

kasih sayang. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada 

beberapa saran yang akan penulis sampaikan berkaitan dengan sikap sosial 

peserta didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta melalui program “WEHA 

Membangun” Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta. Saran penulis 

yang diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan sekolah dapat mengembangkan 

sikap sosial peserta didik melalui program WEHA Membangun 

lembaga wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta. Serta mengoptimalkan 

kegiatan yang menjadi pendukung terbentuknya sikap sosial peserta 

didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta. 

2. Bagi Guru Mata Pelajaran Fikih 

Hasil penelitian ini diharapkan guru Fikih di MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta lebih  mengembangkan pembelajaran Fikih dan 

mensosialisasikan tentang wakaf. 

3. Bagi peserta didik 

Diharapkan peserta didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta lebih 

mengimplementasikan sikap sosial yang dimiliki untuk kemaslahatan 

bersama dan mempunyai kesadaran diri terhadap kepentingan bersama. 

4. Bagi pengurus Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta 
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Diharapkan lembaga wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta lebih 

mengoptimalkan dalam sosialisasi mengenai wakaf kepada seluruh 

peserta didik. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahi Robbil’alamin, penulis haturkan segala ungkapan 

syukur yang luar biasa kepada Sang Penguasa Alam, Sang Penakluk Cinta 

Allah Swt yang telah menganugerahkan kesabaran, tekat dan 

keistiqamahan  kepada penulis. Sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. 

Sholawat serta salam, penulis haturkan kepada Sang Baginda Rasul 

Muhammad Saw, yang telah membawa cahaya cinta yang  sempurna di 

muka bumi ini. Sehingga umatnya selalu menjadikan cahaya-nya sebagai 

teladan dan panutan dalam berakhlak. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini dari awal 

sampai akhir terdapat banyak sekali kesalahan, kelemahan dan 

kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat 

penulis harapkan guna perbaikan pada skripsi. Sebagai ungkapan terakhir, 

penulis haturkan pula terimakasih kepada seluruh pihak yang membantu 

proses ditulisnya skripsi ini. Semoga hasil karya yang jauh dari sempurna 

ini dapat berguna bagi penulis secara pribadi dan bagi seluruh pihak yang 

mengambil manfaat dari skripsi ini. Amin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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DOKUMENTASI GAMBAR 

 

 

 

 

 

 

 

(Wawancara dengan Pembina Asrama  (Wawancara dengan Nurul  

Putri MA wahid Hasyim Yogyakarta)  Chakimah kelas XII IPS 2) 

 

 

 

(Wawancara dengan Dinda Novi  (Wawancara dengan Bapak Kepala 

Fitriana Peserta Didik Kelas XI IPS 2)  Sekolah MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta) 
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(Wawancara dengan Nuraini Novianti XII IPA 2 dan Ayu Anggaini  XII IPS 2) 

    

(Wawancara dengan Habibatur R.  XI IPA 2)       (Wawancara dengan Guru Fikih) 
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(Wawancara dengan Pembina Asrama 

Putra MA Wahid Hasyim Yogyakarta) 

 

 

 

 

 (Wawancara dengan Iqbal Mubarok dan Muhammad Iqbal Kelas XI IPA)  
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KEGIATAN PEMBANGUNAN MASJID ABDUL HADI PP. WAHID 

HASYIM YOGYAKARTA 
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OBSERVASI PENGUMPULAN DANA WAKAF PADA HARI JUMAT 
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PROGRAM WEHA MEMBANGUN LEMBAGA WAKAF WAHID 

HASYIM YOGYAKARTA 
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OBSERVASI PEMBELAJARAN FIKIH WAKAF 
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BENTUK-BENTUK WAKAF DI LEMBAGA WAKAF WAHID HASYIM 

YOGYAKARTA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Wakaf sepeda motor) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Wakaf Skripsi) 
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(Wakaf tunai yang dibelikan kursi untuk sekolah-sekolah) 

 

 

 

 

 

 

 

(Pembangunan fasilitas melalui wakaf tunai) 
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GEDUNG MA WAHID HASYIM YOGYAKARTA 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. WAWANCARA 

1. Wawancara dengan Ketua Lembaga Wakaf  Wahid Hasyim 

a. Bagaimana latar belakang didirikan lembaga wakaf di PP. Wahid 

Hasyim Yogyakarta? 

b. Dari mana sajakah sumber dana wakaf yang ada di Lembaga Wakaf 

Yayasan Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta? 

c. Bagaimana praktik pelaksanaan dan pengolahan wakaf di LW-

YPPWH? 

d. Bagaimana langkah-langkah lembaga wakaf dalam 

memperkenalkan wakaf kepada peserta didik MA Wahid Hasyim? 

e. Apa yang melatar belakangi terbentuknya program WEHA 

Membangun? 

f. Siapakah pelaksana dari program WEHA Membangun Lembaga 

Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta? 

g. Bagaimana lembaga wakaf yayasan pondok pesantren wahid 

hasyim Yogyakarta dalam menginformasikan WEHA Membangun 

terhadap peserta didik MA Wahid Hasyim? 

h. Apakah program WEHA Membangun Lembaga Wakaf Wahid 

Hasyim Yogyakarta mempengaruhi sikap sosial peserta didik di MA 

Wahid Hasyim Yogyakarta? 

2. Wawancara dengan Kepala Sekolah MA Wahid Hasyim Yogyakarta 
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a. Bagaimana sejarah singkat MA Wahid Hasyim Yogyakarta? 

b. Apa visi dan misi MA Wahid Hasyim Yogyakarta? 

c. Apa saja program MA Wahid Hasyim Yogyakarta? 

d. Bagaimana struktur organisasi di MA Wahid Hasyim Yogyakarta? 

e. Bagaimana guru dan karyawan yang ada di MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta? 

f. Bagaimana siswa MA Wahid Hasyim Yogyakarta? 

g. Bagaimana sarana dan prasarana di MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta? 

h. Bagaimana sikap sosial peserta didik di MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta? 

i. Adakah indikator sikap sosial peserta didik di MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta? 

j. Apakah anda mengetahui adanya program WEHA Membangun 

Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta? 

k. Apakah peserta didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta mengetahui 

adanya program WEHA Membangun dari Lembaga Wakaf? 

l. Apa kontribusi peserta didik terhadap program WEHA 

Membangun Lembaga Wakaf Wahid Hasyim? 

m. Apakah program WEHA Membangun mempengaruhi sikap sosial 

peserta didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta? 

3. Wawancara dengan Wali Kelas di MA Wahid Hasyim Yogyakarta 
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a. Apakah anda mengetahui adanya program WEHA Membangun 

Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta? 

b. Bagaimana sikap sosial peserta didik selama berada di lingkungan 

MA Wahid Hasyim Yogyakarta? 

c. Apa saja yang mempengaruhi sikap sosial peserta didik di MA 

Wahid Hasyim Yogyakarta? 

d. Bagaimana sikap menengai WEHA Membangun dan peserta didik? 

4. Wawancara dengan Guru Fikih MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

a. Apakah peserta didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta sudah 

mengenal wakaf?  

b. Kelas berapa ada materi tentang wakaf? 

c. Bagaimana respon peserta didik ketika membahas mengenai 

wakaf? 

d. Bagaimana peserta didik mengimplementasikan materi wakaf 

dalam kehidupan sehari-hari? 

e. Apakah di dalam pembelajaran fikih bab wakaf anda 

memperkenalkan Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta? 

f. Apakah anda mengetahui adanya program WEHA Membangun 

Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta? 

g. Bagaimana respon anda terhadap program WEHA Membangun 

Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta? 

5. Wawancara dengan Pembina asrama MA Wahid Hasyim Yogyakarta 
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a. Apakah anda mengetahui program WEHA Membangun Lembaga 

Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta? 

b. Bagaimana sikap sosial peserta didik MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta di asrama? 

c. Apakah peserta didik MA Wahid Hasyim ikut berkonstribusi 

dalam program WEHA Membangun Lembaga Wakaf Wahid 

Hasyim Yogyakarta? 

d. Apa pengaruh WEHA Membangun dalam implementasi sikap 

sosial peserta didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta? 

6. Wawancara dengan Peserta didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

a. Apa yang anda ketahui tentang wakaf? 

b. Apakah sudah menerima materi mengenai wakaf? 

c. Apa anda mengetahui program WEHA Membangun yang dibuat 

oleh Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta? 

d. Apa kontribusi yang kamu berikan dengan adanya program WEHA 

Membangun? 

e. Apa dampak yang anda terima bisa dirasakan dengan adanya 

program WEHA Membangun Wahid Hasyim Yogyakarta? 

f. Apa saja yang mempengaruhi sikap anda? 

g. Apa saja nilai-nilai sosial yang ditanamkan di sekolah dan asrama? 

h. Apakah sikap sosial anda di pengaruhi adanya program WEHA 

Membangun Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogykarta? 

B. OBSERVASI 
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1. Letak dan keadaan geografis MA Wahid Hasyim Yogyakarta. 

2. Kondisi dan situasi lingkungan MA Wahid Hasyim Yogyakarta. 

3. Keadaan bangunan dan lingkungan sekitar MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta. 

4. Pembelajaran Fikih mengenai wakaf. 

5. Implementasi Sikap sosial peserta didik melalui program WEHA 

Membangun lembaga wakaf wahid hasyim Yogyakarta. 

C. DOKUMENTASI 

1. Sejarah berdiri dan perkembangan MA Wahid Hasyim Yogyakarta. 

2. Struktur dan organisasi MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

3. Profil MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

4. Data tentang guru, karyawan, siswa, serta sarana prasarana di MA 

Wahid Hasyim Yogyakarta. 

5. Sarana dan prasarana MA Wahid Hasyim Yogyakarta. 

6. Segala sesuatu yang berkaitan dengan arsip sekolah dan lembaga 

wakaf yang mendukung penelitian. 
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Catatan Lapangan 1 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Minggu/ 22 Januari 2017 

Jam   : 08:00 WIB 

Lokasi   : Asrama Putri MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

Sumber data  : Ibu Munawaroh (Pembina Asrama Putri MA Wahid 

Hasyim Yogyakarta) 

Deskripsi Data:  

Wawancara terhadap informan Pembina asrama putri MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta yaitu terkait bagaimana sikap sosial peserta didik MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta dan apakah program WEHA Membangun mempunyai pengaruh 

terhadap sikap sosial peserta didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta. Berikut 

pernyataan dari ibu Munawaroh: 

“Seberapa tahu ya, yang saya tahu lagi bangun ini lantai 3 mau dibuat masjid 

untuk komplek timur. Pembina membangun sikap mulai diajari dermawan, 

cara shodaqah, cara beramal jariyah. Jadi Meraka ngasih berapa gitu 

kontribusinya. Supaya Kalau anak tiba-tiba tahu bangunan itu jadi tidak 

merasa memiliki. Tetapi misal mereka tahu ada uangku disana dan aku ikut 

membangun meraka jadi lebih cinta ke pondoknya ada rasa nasionalis 

kepada pondoknya.  Sebelum ada WEHA Membangun anak-anak sudah 

mempunyai sikap dermawan dan peduli lingkungan. Tetapi setelah ada 

WEHA Membangun ini ada wadah untuk anak-anak menerapkan sikap 

sosialnya.  Saya sangat senang dengan adanya Program WEHA Membangun 

ini. Karena  anak-anak ikut membangun bukannya pondok itu tidak mampu 

tetapi karena bapak pengasuh ingin membentuk sikap, karakter, cinta ke 

almamaternya. soalnya sikap dermawan, namanya kita bersedekah kita tidak 

bisa tiba-tiba butuh proses dan latihan. Kalau Aliyah keduanya ikut dari 
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Pembina ada menyisihkan uang anak-anak untuk program WEHA 

Membangun. Pembina awalnya takut dibilang minta-minta, anak-anak diberi 

pengertian perlu latihan shadaqah, ini pondok kita, kita yang merasakan 

pondok kita. Ada anak yang bertanya “bu kalau ini kita bilang ke orang 

tua?” ya jangan pakai uang kalian menyisihkan uang jajan dari kalian, tetapi 

semisal orang tua mau bantu boleh. Semua ikut berkontribusi dari kelas X, 

XI, dan XII ikut berkontribusi semuanya. Dua kali berkontribusi. Selama ini 

tidak mengeluh, insyaAllah ikhlas. Terbentuk sikap dermawan dan cinta ke 

almamaternya. Anak-anak sudah mengetahui kalau yang dilakukan itu 

termasuk wakaf.” 

Interpretasi:  

Dari hasil wawancara, penulis mendapatkan hasil bahwa peserta didik MAWahid 

Hasyim mempunyai sikap sosial yang cukup baik. Terbukti dalam berbagai 

kegiatan yang dilakukan baik di asrama maupun di sekolah. 
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Catatan Lapangan 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Minggu/ 22 Januari 2017 

Jam   : 08:00 WIB 

Lokasi   : Asrama Putri MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

Sumber data  : Nurul Chakimah ( Peserta Didik Kelas XII IPS 2) 

 

Deskripsi Data:  

Narasumber adalah peserta didik kelas XII IPS 2 (Nurul Chakimah). Wawancara 

dilakukan di Asrama Putri MA Wahid Hasyim Yogyakarta. Pertanyaan-

pertanyaan yang disampaikan berkaitan dengan wakaf, kontribusi di dalam 

program WEHA Membangun dan sikap sosial yang di implementasikan dalam 

program WEHA Membangun Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta. 

“Saya sudah mendapat materi wakaf kelas X semester 2. Wakaf itu kalau 

kita semisal punya tanah juga sudah tua, pengen nambah amal. ini tanah 

saya wakafin ke warga di buat masjid, mushola, sekolah,. Sesuatu yang 

diberikan dengan ikhlas tanpa mengharap apa-apa. Tahu program WEHA 

Membangun. Saat liburan kemarin dikasih tahu kalau mau menyisihkan 

harta bisa ke pondok kita ini. Saya berkontribusi dengan memberikan 

sebagian uang jajan yang saya miliki” 

 

Interpretasi: 
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Dari hasil wawancara, penulis mendapatkan hasil bahwa peseta didik MA Wahid 

Hasyim sudah mengenal  wakaf dan adanya program WEHA Membangun 

Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta. Serta implementasi sikap sosial 

peserta didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta. 
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Catatan Lapangan 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Minggu/ 22 Januari 2017 

Jam   : 08:00 WIB 

Lokasi   : Asrama Putri MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

Sumber data  : Dinda Novi Fitriana (Peserta Didik Kelas XI IPS 2) 

Deskripsi Data: 

Narasumber adalah peserta didik kelas XI IPS 2  (Dinda Novi Fitriana), 

wawancara dilakukan di asrama putri MA Wahid Hasyim. Pertanyaan-pertanyaan 

yang disampaikan mengenai wakaf, program WEHA Membangun, kontribusi 

peserta didik dalam program WEHA Membangun, dampak yang diterima dan 

dirasakan peserta didik dengan adanya program WEHA Membangun, hal-hal 

yang mempengaruhi sikap peserta didik dan  sikap sosial yang dipengaruhi oleh 

program WEHA Membangun Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta. 

Interpretasi: 

Wawancara tersebut menghasilkan pemahaman bahwa peserta didik kelas  XI 

sudah menerima materi wakaf pada saat kelas X semester 2. Peserta didik belum 

ikut berkontribusi melalui pengumpulan dana untuk disetorkan ke Lembaga 

Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta tetapi Peserta didik berkontribusi dalam 

menyebarkan informasi ke orang lain. Dampak dari adanya program WEHA 
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Membangun peserta didik menjadi lebih peduli terhadap pondok. Program WEHA 

Membangun mempengaruhi sikap peserta didik.  
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Catatan Lapangan 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Dokumentasi 

Hari/ Tanggal  : Senin/ 23 Januari 2017 

Jam   : 09:00 WIB 

Lokasi   : Kantor MA Wahid Hasyim 

Sumber data  : Bapak Agus Baya Umar, S.Pd.I., M.Pd.I (Kepala Sekolah 

MA Wahid Hasyim Yogyakarta) 

Deskripsi Data: 

Informan adalah kepala sekolah di MA Wahid Hasyim Yogyakarta. Wawancara 

dilakukan di kantor MA Wahid Hasyim Yogyakarta. Dokumentasi yang 

dikumpulkan berupa profil MA Wahid Hasyim Yogyakarta. Wawancara yang 

dilakukan peneliti terkait sikap sosial peserta didik di MA Wahid Hasyim dan 

Program WEHA Membangun Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta. 

Berikut kutipan wawancara denga Kepala Sekolah MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta: 

“Anak-anak ikut terlibat langsung dalam wakaf, dalam segi tenaga juga.iya 

wakaf tunai juga ada Anak-anak melakukan wakaf juga setiap seminggu 

sekali melalui osis saat hari jum‟at pagi, kotak amal jum‟at setiap kelas 

juga disetorkan setiap bulan. Jadi empat minggu dijadikan satu dikasihkan 

di lembaga wakaf. Orang tua wali juga mendukung wakafnya juga dari 

orang tua wali. Ya kita tanamkan nilainya adanya WEHA Membangun dan 

tidak adanya WEHA Membangun tidak mempengaruhi. WEHA 

Membangun adalah bagian dari implementasi dari penanaman nilai.” 
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Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan hasil tentang profil MA Wahid 

Hasyim Yogyakarta dari sejarah singkat, visi dan misi, struktur organisasi 

sekolah, guru dan karyawan, sarana dan prasarana, serta informasi mengenai 

peserta didik. Selain itu mendapatkan hasil tentang implementasi sikap sosial 

peserta didik melalui program WEHA Membangun Lembaga Wakaf Wahid 

Hasyim Yogyakarta. Peserta didik sudah mengimplementasikan sikap sosial 

terbukti dengan adanya wakaf tunai dan ikut berpartisipasi dalam pembangunan 

masjid Abdul Hadi di komplek timur. 
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Catatan Lapangan 5 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Sabtu/ 28 Januari 2017 

Jam   : 19:45 WIB 

Lokasi   : Kantor Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta 

Sumber data  : Muhammad Ariffuzaky 

Deskripsi Data: 

Narasumber adalah santri mahasiswa Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

Yogyakarta adalah Muhammad Ariffuzaky. Narasumber memaparkan kegiatan 

pengecoran yang dilakukan peserta didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, penulis mendapatkan informasi mengenai jadwal 

pengecoran dan kegiatan pengecoran yang dilakukan peserta didik MA Wahid 

Hasyim Yogyakarta. 
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Catatan Lapangan 6 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Minggu/ 29 Januari 2017 

Jam   : 10:00 WIB 

Lokasi   : Asrama Putri MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

Sumber data  : Nuraini Novianti (Peserta Didik Kelas XII IPA 2) 

 

Deskripsi Data: 

Narasumber adalah peserta didik kelas XII IPA 2  (Nuraini Novianti), wawancara 

dilakukan di asrama putri MA Wahid Hasyim. Pertanyaan-pertanyaan mengenai 

wakaf. Peserta didik mengetahui wakaf, wakaf itu memberikan sebagian yang kita 

punya untuk kepentingan umum. Sudah menerima materi wakaf kelas X semester 

2. Saya kurang tahu adanya Program WEHA Membangun. Dalam berkontribusi 

menyisihkan dari uang jajan. Sudah dua kali dalam berkontribusi ketika di asrama. 

Kalau di sekolah setiap hari jum‟at. Dampak yang diterima ada keuntungan 

tersendiri ketika sudah memberikan sebagian uang kita.imolementasi materi 

wakaf yaitu melalui program WEHA Membangun Lembaga Wakaf Wahid 

Hasyim. Sikap sosial anak-anak disini tidak ada yang saling menonjolkan diri 

masing-masing. Alhamdulillah disini tidak ada sikap sosial yang menyimpang. 

Nila-nilai positif yang ditanamkan disini yaitu tolong menolong, saling 
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menghormati, menyapa, rasa peduli, sama guru hormat. Rasa memilikinya orang 

pondok dengan orang luar juga berbeda. Perilakunya juga di jaga, dari hal 

berpakaian dan lain sebagainya. Guru selalu mengingatkan soal sikap peserta 

didik. Ada seminggu sekali ketemu wali kelas saat hari sabtu pagi, berisi tentang 

sharing, masalah-masalah yang ada dan lain-lain. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara penulis mendapatkan informasi mengenai pengetahuan 

wakaf, program WEHA Membangun dan kontribusinya, dan sikap sosial peserta 

didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta. 
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Catatan Lapangan 7 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Minggu/ 29 Januari 2017 

Jam   : 10:00 WIB 

Lokasi   : Asrama Putri MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

Sumber data  : Ayu Anggaini (Peserta Didik Kelas XII IPS 2) 

Deskripsi Data: 

Informan adalah peserta didik kelas XII IPA 2  (Ayu Anggaini), wawancara 

dilakukan di asrama putri MA Wahid Hasyim. Berikut kutipan wawancara dengan 

informan: 

“Wakaf itu memberi bantuan. Sudah materi materi wakaf saat kelas X 

semester 2. Kurang tau adanya program WEHA Membangun. Ikut 

berkontribusi melalui pengumpulan dana, uangnya di ambil dari uang jajan 

masing-masing. Berhubung saya cuek jadi kalau memberi bantuan ya 

memberi saja. Implementasi materi wakaf dalam kehidupan sehari-hari 

dengan melalui program WEHA Membangun tersebut. Sikap sosial peserta 

didik disini kerjasama, saling menghargai, solidaritas, tanggung jawab dan 

kasih sayang. Nilai-nilai yang ditanamkan disini yaitu tolong menolong, 

saling menghormati dan peduli.” 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara penulis mendapatkan informasi mengenai pengetahuan 

materi wakaf, program WEHA Membangun dan kontribusinya dan sikap sosial 

yang ada pada peserta didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta. 
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Catatan Lapangan 8 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Minggu/ 29 Januari 2017 

Jam   : 10:00 WIB 

Lokasi   : Asrama Putri MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

Sumber data  : Habibatur Rohmah (Peserta Didik Kelas XI IPA 2) 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah peserta didik kelas XI IPA 2  (Habibatur Rohmah), wawancara 

dilakukan di asrama putri MA Wahid Hasyim. Pertanyaan-pertanyaan seputar 

pengetahuan mengenai wakaf. Berikut kutipan wawancara dengan informan: 

“Wakaf itu sejumlah harta yang diberikan kepada seseorang bisa berupa 

tanah untuk kemaslahatan ummat. Materi wakaf kelas X semester 2.  Tidak 

tahu pasti mengenai program WEHA Membangun. Sudah melakukan 

kontribusi satu kali, yang kedua belum ikut berkontribusi. Dampak yang 

saya terima yaitu merasa senang untuk berbagi. Yang mempengaruhi sikap 

sosial disini terpengaruh oleh teman. Sikap sosial peserta didik di sini 

saling tolong menolong dan kerjasama. Sering tolong oleh teman. Anak-

anak di sini ada yang tanggung jawab dan anak yang belum tanggung 

jawab. Implementasi materi wakaf dalam kehidupan sehari-hari yaitu 

melalui Program WEHA Membangun Lembaga Wakaf Wahid Hasyim 

Yogyakarta.” 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, penulis mendapatkan informasi mengenai pengetahuan 

peserta didik mengenai wakaf, sikap sosial peserta didik MA wahid Hasyim 
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Yogyakarta dan yang mempengaruhinya, program WEHA Membangun dan 

kontribusinya. 
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Catatan Lapangan 9 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Dokumentasi 

Hari/ Tanggal  : Rabu/ 01 Februari 2016 

Jam   : 09:05 

Lokasi   : Kantor MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

Sumber data  : Bapak Agus Baya Umar, S.Pd. I., M.Pd.I 

Deskripsi Data: 

Pada hari rabu tanggal 01 Februari 2017 melakukan wawancara dan meminta 

dokumen dengan bapak Agus Baya Umar, S.Pd.I., M.Pd.I di kantor MA Wahid 

Hasyim Yogyakarta terkait data guru dan peserta didik. 

Interpretasi: 

Mendapatkan data wali kelas melalui wawancara dan mendapatkan personil dari 

struktur organisasi di MA Wahid Hasyim Yogyakarta. 
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Catatan Lapangan 10 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Rabu/ 01 Februari 2017 

Jam   : 12:05 

Lokasi   : Kantor MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

Sumber data  : Bapak Achmad Umardani, S.H.I., M.Sy (Guru Fikih Kelas 

X) 

Deskripsi Data:  

Informan adalah bapak Achmad Umardani, S.H.I., M.Sy selaku guru Fikih kelas 

X. pembelajaran fikih mengenai wakaf terdapat di kelas X semester 2, selama 2 

jam pelajaran. Dalam pembelajaran fikih tentang wakaf bapak Achmad Umardani, 

S.H.I., M.Sy biasanya menggunakan metode diskusi seputar wakaf itu apa, sudah 

kenal atau belum, sudah mendengar wakaf atau belum. Kalau sudah disuruh 

menyampaikan hasil diskusi. Anak-anak disuruh mencari contoh. 

“Ya saya  memperkenalkan wakaf, kebetulan disini mempunyai sertifikat 

wakaf, jadi memperlihatkan contoh sertifikat ke anak-anak. Bentuk-bentuk 

wakafnya hanya dalam penjelasan. Kalau sertifikat, bagaimana mengurus 

sertifikat, apa saja unsur-unsurnya. Karena sekarang sudah ada undang-

undang perwakafan. Anak-anak harus tau prosedurnya. Anak-anak sangat 

berantusias ketika membahas materi tentang wakaf. Karena mereka mencari 

di lingkungan sekitar, karena disini rata-rata dari luar Jogja. Mereka saling 

bertemu dan berdiskusi di tempat masing-masing. Mereka lebih banyak 

mengenal budaya orang lain. Untuk implementasi wakaf dalam sehari-hari 

tidak. Saya menekankan anjuran, hanya anjuran untuk berwakaf. Kalau 

implikasi-implikasi berwakaf  belum. Ya, memberi tahu kalau orang tua yang 

mau wakaf disini ada Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta. Program 
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WEHA Membangun Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta bagus. Ya, 

karena itu menjadi amal jariyah santri. Pertama alumni dan santri sebagai 

ladang amal juga untuk kemajuan Wahid Hasyim bersama secara umumnya. 

Untuk pengaruh program WEHA Membangun Lembaga Wakaf dalam sikap 

sosial anak-anak, saya belum detail untuk melihat arah kesana.” 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, penulis mendapatkan informasi mengenai pembelajaran 

fikih tentang wakaf yang ada di kelas X semester 2 MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta. Peserta didik sangat berantusias ketika membahas mengenai wakaf. 

Dalam pembelajaran guru belum meminta peserta didik untuk 

mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga memperkenalkan 

kalau di pondok pesantren Wahid Hasyim mempunyai Lembaga Wakaf Wahid 

Hasyim Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

133 
 

Catatan Lapangan 11 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Rabu/ 01 Februari 2017 

Jam   : 12:30 WIB 

Lokasi   : Kantor MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

Sumber data  : Bapak Abdul Aziz (Pembina Asrama Putra MA Wahid 

Hasyim Yogyakarta) 

Deskripsi Data: 

Informan adalah bapak Abdul Aziz selaku pembina asrama putra MA Wahid 

Hasyim Yogyakarta. Saya tau, program WEHA Membangun, lembaga wakaf 

,menyediakan media untuk santri maupun di luar santri untuk berpartisipasi dalam 

pembangunan Wahid Hasyim. Selama 3 tahun saya menjadi pembina Program 

WEHA membangun baru di gembor-gemborkan baru sekitar satu tahun ini. 

Peserta didik ikut berkontribusi di program WEHA Membangun melalui 

pengumpulan dana dan segi tenaga yaitu ikut berpartisipasi dalam pengecoran. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, penulis mendapatkan informasi mengenai program WEHA 

Membangun dan kontribusi peserta didik MA Wahid Hasyim yogyakarta di dalam 

program WEHA Membangun tersebut. 

 



 
 

134 
 

Catatan Lapangan 12 

Metode Pengumpulan Data: Observasi 

Hari/ Tanggal  : Jum‟at/  03 Februari 2017 

Jam   : 08:00 WIB 

Lokasi   : Ruang Kelas 

Sumber data  : Osis dan Peserta didik 

Deskripsi Data: 

Pada hari jum‟at tanggal 03 Februari 2017, penulis melakukan observasi saat 

pengumpulan dana untuk ProgramWEHA Membangun. Dari pengamatan penulis 

peserta didik sangat berantusias saat memberikan uang yang disisihkan dari uang 

jajan yang dimilikinya. Ada beberapa peserta didik meminta kembalian uang 

karena uang pengembaliannya akan di buat jajan. Dalam pengumpulan dana yang 

dilakukan di kelas yang putra yang bertugas untuk pengumpulannya adalah OSIS 

putra, sebaliknya pengumpulan dana di kelas yang putri yang bertugas untuk 

mengumpulkannya adalah OSIS putri. Osis bertugas untuk mengelilingi setiap 

kelas pada setiap hari jum‟at pagi ini bisa melatih peserta didik untuk peduli 

sesama. Selain itu, guru yang saat jam mengajar di kelas juga ikut berpartisipasi 

dalam memberikan uang. 

Interpretasi: 
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Dari hasil observasi, penulis mendapatkan hasil bahwa peserta didik MA Wahid 

Hasyim sangat berantusias dalam pengumpulan dana untuk program WEHA 

Membangun yang dilakukan pada setiap jumat pagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

136 
 

Catatan Lapangan 13 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Minggu/ 05 Februari 2017 

Jam   : 08:30 WIB 

Lokasi   : Kantor Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta 

Sumber data  : Muhammad Iqbal  dan Iqbal Mubarok  

(Peserta didik Kelas XI IPA) 

Deskripsi Data: 

Wakaf yaitu memberikan uang untuk kepentingan bersama. Materi wakaf kelas X 

semester 2 yang ngajar pak Umardani. Program WEHA Membangun. Diberitahu 

langsung dari pembina kalau ada jadwal ngecor, mengetahui adanya pamflet 

program WEHA Membangun. Kontribusi dalam program WEHA Membangun 

ada dua kali berkontribusi. Biasanya iurannya kalau di asrama yang menarik 

Rusanta. Rusanta dan rusanti adalah organisasi pondok yang di bawah naungan 

OSIS. Selain anak-anak berkontribusi dalam segi dana ada juga segi tenaga. 

Peserta didik MA sudah melakukan pengecoran beberapa kali. Setelah melakukan 

pengecoran ya capek tapi senang karena dilandasi dengan ikhlas. Suka melakukan 

kegiatan pengecoran karena ada kebersamaan. Kalau pengecorannya sabtu malam 

paginya libur jadi bisa buat istirahat. Tetapi kalau hari-hari biasa kegiatan tetap 

berjalan seperti biasa. Walaupun malamnya habis ngecor. Kalau saya sejak MTs 
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pernah melakukan ngecor saat di ponorogo. Dampaknya itu kita bisa berguna bagi 

pondok. Kita bisa mengabdi di pondok. Sadar bahwasaanya yang di tariki rusanta 

adalah wakaf. Sikap sosial anak-anak disini mempunyai tanggung jawab, ketika di 

kasih jadwal teman-teman melaksanakan dengan baik, semua berangkat. Bedanya 

dengan pondok yang dulu dengan sekarang, kalau di pondok dulu nunggu perintah 

kalau sekarang tidak menunggu perintah langsung berangkat. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, penulis mendapatkan informasi mengenai pengetahun 

wakaf peserta didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta, program WEHA 

Membangun dan kontribusinya, sikap sosial peserta didik MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta. 
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Catatan Lapangan 14 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Senin/ 06 Februari 2017 

Jam   : 20:30  WIB 

Lokasi   : Kantor Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta 

Sumber data  : Muhajir Arif Romadhoni (Ketua Lembaga Wakaf Wahid 

Hasyim Yogyakarta) 

Deskripsi Data: 

Sumber dana wakaf untuk saat ini berasal dari santri dan alumni Wahid 

Hasyim dan tidak menutup kemungkinan masyarakat umum. Praktik pelaksanaan 

Lembaga Wakaf  Wahid Hasyim Yogyakarta sesuai dengan tugas masing-masing 

pengurus. Dalam pengelolaan wakaf yang ada di Lembaga Wakaf Wahid Hasyim 

Yogyakarta setiap ada wakif yang mewakafkan baik berupa barang, uang tunai 

maupun skripsi yang sudah ijab dan qobuk dengan lembaga wakaf wahid hasyim 

kemudian dikelola secara optimal. Ketika wakif mewakafkan barang seperti motor 

kemudian sepeda motornya diserahkan kepada pihak yang membutuhkan. Sepeda 

motor yang ada di miliki lembaga wakaf wahid hasyim berjumlah 2 yang 

kemudian diserahkan kepada pihak katin untuk digunakan mengantar makanan 

santri-santri. Setelah diberikan ke kantin untuk di manfaatkan pihak kantin, 

lembaga wakaf wahid hasyim tidak lepas tangan. Lembaga wakaf tetap 

mengontrol bagaimana keadaan sepeda motor. Setiap bulannya devisi kearsipan 
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melakukan service sepeda motor dan mengecek inventaris-inventaris lembaga 

wakaf wahid hasyim Yogyakarta.  

Langkah-langkah lembaga wakaf wahid hasyim Yogyakarta dalam 

memperkenalkan wakaf kepada peserta didik diantaranya yaitu Dengan promosi 

ke anak-anak melalui wakaf skripsi sebagai media pembelajaran anak tentang 

karya ilmiah. Dengan adanya wakaf skripsi ini memperkenalkan kepada peserta 

didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta bahwasannya wakaf tidak hanya berupa 

tanah melainkan skripsipun bisa di wakafkan dan memperkenalkan wakaf tunai 

melalui program WEHA Membangun ini adalah salah satu langkah- langkah 

Lembaga Wahid Hasyim Yogyakarta dalam memperkenalkan wakaf kepada 

peserta didik.  

Program WEHA Membangun Lembaga Wakaf Wahid Hasyim ini ada 

karena ingin menumbuhkan rasa dermawan kepada para santri baik MI, MTs, 

MA, SMA dan mahasiswa dan supaya santri-santri belajar mengenai wakaf. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, penulis mendapatkan informasi mengenai Lembaga wakaf 

Wahid Hasyim Yogyakarta, langkah-langkah Lembaga Wakaf Wahid Hasyim 

dalam memperkenalkan wakaf ke peserta didik MA Wahid Hasyim Yogyakrta, 

latar belakang program WEHA Membangun, tanggapan ketua Lembaga Wakaf 

Wahid Hasyim mengenai sikap sosial peserta didik MA Wahid Hasyim melalui 

program WEHA Membangun Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta. 
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Catatan Lapangan 15 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Minggu/ 12 Februari 2017 

Jam   : 09:00 WIB 

Lokasi   : Asrama Putri MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

Sumber data  : Nafisaturifa (Peserta didik Kelas X IIS 2) 

Deskripsi Data: 

Narasumber adalah peserta didik kelas X IIS 2  (Nafisaturifa), wawancara 

dilakukan di asrama putri MA Wahid Hasyim. Wakaf ya nyumbang bu, saya 

sering mendengar Program WEHA Membangun. WEHA Membangun itu ya 

WEHA lagi membangun biar lebih maju, bentuknya missal kita nyumbang semen 

untuk bangun pondok, asrama-asrama lagi dan fasilitas-fasilitas pondok. 

Berkontribusi dalam program WEHA Memabangun melalui pengumpulan dana 

kalau hari jum‟at pagi. Dampak dari hal tersebut yaitu mempunyai sikap saling 

menolong dan mandiri. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, penulis mendapatkan informasi mengenai wakaf, peserta 

didik MA Wahid Hasyim ini belum menerima materi mengenai wakaf. Saat di 

wawancara penulis, informan saat itu pembelajaran fikih baru pertemuan ke-4, 

sedangkan materi wakaf pada pertemuan ke-5. Peserta didik MA Wahid Hasyim 
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Yogyakarta sudah mengetahui adanya program WEHA Membangun Lembaga 

Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta dan mereka ikut berkontribusi di dalamnya. 

Sikap sosial peserta didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta sudah cukup baik. 
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Catatan Lapangan 16 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Minggu/ 12 Februari 2017 

Jam   : 09:00 WIB 

Lokasi   : Asrama Putri MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

Sumber data  : Nadia Mahareta (Peserta didik Kelas X IIS 2) 

Deskripsi Data: 

Narasumber adalah peserta didik kelas X IIS 2  (Nadia Mahareta ). Wakaf itu 

Memberi sumbangan ke pondok. Belum mendapat materi wakaf di dalam 

pembelajaran fikih. Program WEHA Membangun yaitu membangun pondok. Ikut 

berkontribusi melalui pengumpulan dana pada hari jumat pagi. Dampak setelah 

memberikan sebagian uang yaitu sikapnya saling menolang dan mandiri. Sikap 

sosial yang biasa saya lakukan yaitu tolong menolong, belajar mandiri, dan 

tanggung jawab. Sikap sosial tersebut di pengaruhi oleh teman dan lingkungan 

pondok. Sikap sosial peserta didik MA Wahid Hasyim baik-baik. Program WEHA 

Membangun itu mempengaruhi sikap sosial kita, untuk memajukan pondok. Nilai-

nilai yang ditanamkan dalam sekolah yaitu tidak boleh egois, saling membantu, 

5S (Senyum, salam, sapa, Sopan, Santun). Pernah ikut mempromosikan program 

WEHA Membangun ke bapak ibu saat liburan.  

Interpretasi: 
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Dari hasil wawancara, penulis mendapatkan informasi mengenai pengetahuan 

peserta didik mengenai wakaf, program WEHA Membangun dan kontribusinya, 

sikap sosial peserta didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta dan yang 

mempengaruhi, program WEHA Membangun mempengaruhi sikap sosial peserta 

didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta. 
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Catatan Lapangan 17 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Minggu/ 12 Februari 2017 

Jam   : 09:00 WIB 

Lokasi   : Asrama Putri MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

Sumber data  : Rindi Muktiana (Peserta didik Kelas X MIA 2) 

Deskripsi Data: 

Narasumber adalah peserta didik kelas X MIA 2  (Rindi Muktiana), wawancara 

dilakukan di asrama putri MA Wahid Hasyim. Belum paham betul mengenai 

wakaf. Peserta didik MA Wahid asyim mengetahui program WEHA Membangun 

dari pembina, untuk pembangunan masjid. Peserta didik MA Wahid Hasyim 

untuk disampaikan ke orang tua. Dampaknya lebih menghargai pembangunannya, 

mumpung ada uang lebih disisihkan, bisa sholat bareng-bareng di masjid. Sikap 

sosial yang saya miliki yaitu membantu teman-teman yang lagi kesusahan. Hal-

hal yang mempengaruhi sikap sosial yaitu teman. Sikap sosial peserta didik MA 

Wahid Hasyim disini baik tetapi ada beberapa yang kurang baik. Program WEHA 

Membangun juga mempengaruhi sikap sosial. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, penulis mendapatkan informasi mengenai peserta didik 

kelas X belum mendapatkan materi mengenai wakaf, program WEHA 
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Membangun dan kontribusinya serta dampaknya, sikap sosial peserta didik MA 

Wahid Hasyim sudah cukup baik, faktor yang mempengaruhi sikap sosial yaitu 

teman. Program WEHA Membangun mempengaruhi sikap sosial peserta didik. 
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Catatan Lapangan 18 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Minggu/ 12 Februari 2017 

Jam   : 09:00 WIB 

Lokasi   : Asrama Putri MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

Sumber data  : Lu‟luul Alamiyah (Peserta didik Kelas X MIA 2) 

Deskripsi Data: 

Narasumber adalah peserta didik kelas X MIA 2  (Lu‟luul Alamiyah), wawancara 

dilakukan di asrama putri MA Wahid Hasyim. Pertanyaan-pertanyaan mengenai 

penegtahuan wakaf, program WEHA Membangun dan kontribusinya, sikap sosial 

dan yang mempengaruhi, dan sikap sosial yang dipengaruhi oleh program WEHA 

Membangun Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta. 

Interpretasi: 

Dari hasil wawancara, penulis mendapatkan informasi mengenai belum 

mendapatkan materi mengenai wakaf, mengetahui program WEHA Membangun 

Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta, ikut berkontribusi di dalam program 

tersebut. Sikap sosial peserta didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta sudah cukup 

baik, hal-hal yang mempengaruhi sikap sosial peserta didik yaitu teman. Program 

WEHA Membangun mempengaruhi sikap sosial peserta didik MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta. 
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Catatan Lapangan 19 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Senin/ 13 Februari 2017 

Jam   : 09:20 WIB 

Lokasi   : MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

Sumber data  : Guru dan Peserta didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

Deskripsi Data: 

Pada tanggal 13 Februari 2017 penulis melakukan observasi pada 

pembelajaran Fikih mengenai wakaf di kelas X. respon peserta didik mengenai 

materi wakaf sangat antusias, bahkan ada beberapa peserta didik yang 

menanyakan apa saja yang bisa di wakafkan, perbedaan wakaf dengan infaq dan 

shadaqah dan hal-hal yang berhubungan dengan wakaf. Bapak Achmad 

Umardani, S.H.I., M.Sy. menjelaskan bahwa beliau pernah wakaf dan mengajak 

orang lain berwakaf, misalnya orang tua, saudara-saudara atau yang lainnya. 

Karena pondok Wahid Hasyim ada Lembaga Wakaf. Jadi kalau peserta didik 

belum mampu wakaf maka ajaklah keluarga. Wakaf patungan itu diperbolehkan 

dan wakaf uang juga diperbolehkan. Inti dari wakaf yaitu baarangnya lebih tahan 

lama. Uang yang diberikan itu diniati wakaf untuk sesuatu yang lebih lama 

penggunaanya. Seperti dalam pembangunan masjid yang dilakukan di pondok 

pesantren Wahid Hasyim. Peserta didik melakukan pengumpulan dana setiap 
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jum‟at untuk wakaf pembangunan masjid Abdul Hadi. Wakaf di Indonesia 

sekarang sudah ada undang-undang yang mengatur yaitu UU No. 28 tahun 1977.   

Interpretasi: 

Dari hasil observasi menunjukkan bahwa dalam pembelajaran fikih ini membantu 

mengenalkan wakaf terhadap peserta didik. Peserta didik semakin memahami 

tentang wakaf, baik wakaf tanah, barang, uang maupun yang lainnya. 
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Catatan Lapangan 20 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

Hari/ Tanggal  : Selasa/ 21 Februari 2017 

Jam   : 08:05 WIB 

Lokasi   : Kantor MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

Sumber data  : Ibu Nayla Amalia, S.H.I (Wali Kelas) 

Deskripsi Data: 

Wawancara dilakukan dengan ibu Nayla Amalia, S.H.I (Wali Kelas), beliau 

menyatakan bahwa mengetahui adanya program WEHA Membangun Lembaga 

Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta. Beliau sangat mendukung program tersebut 

dan berupaya mengarahkan peserta didik untuk mendukungprogram tersebut. 

Program ini juga mempengaruhi sikap sosial peserta didik MA Wahid Hasyim 

Yogyakarta. Tanggapan beliau mengenai sikap sosial peserta didik yaitu sikap 

sosial peserta didik MA Wahid Hasyim Yogyakarta ada yang respek dan ada yang 

cuek tetapi sebagian besar sudah peduli terhadap program WEHA Membangun 

Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta. Nilai-nilai yang ditanamkan di MA 

Wahid Hasyim Yogyakarta yaitu nilai akhlakul karimah sesuai dengan visi dan 

misi Wahid Hasyim Yogyakarta. Sikap sosial peserta didik bisa dipengaruhi oleh 

pelajaran dan pembelajaran di sekolah dan asrama.  
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Interpretasi: 

Hasil wawancara dengan Ibu Nayla Amalia, S.H.I., penulis mendapatkan 

informasi mengenai program WEHA Membangun, sikap sosial peserta didik dan 

yang mempengaruhinya. 
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Catatan Lapangan 21 

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi 

Hari/ Tanggal  : Kamis/ 23 Februari 2017 

Jam   : 08:00 WIB 

Lokasi   : Kantor MA Wahid Hasyim Yogyakarta 

Sumber data  : Bapak Achmad Umardani, S.H.I., M.Sy (Guru Fikih Kelas 

X) 

Deskripsi Data: 

Pada tanggal 23 Februari 2017, penulis datang ke sekolah untuk menemui bapak 

Achmad Umardani, S.H.I., M.Sy (Guru Fikih Kelas X), untuk meminta data yang 

kurang. 

Interpretasi: 

Dari hasil dokumentasi, penulis mendapatkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) mata pelajaran Fikih kelas X semester 2 mengenai wakaf. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

 

Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah Wahid Hasyim  

Mata Pelajaran : Fikih 

Kelas / Semester : X /2 

Kandungan Ilmu : Pelepasan dan Perubahan Kepemilikan Harta  

Pembahasan Ilmu :  Ketentuan Wakaf, Shodaqohdan Hibah   

Alokasi Waktu  : 4 x 45 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar 

1.3 Menghayati nilai-nilai yang terkandung dalam perintah Allah tentang 

kewajiban mengeluarkan harta berupa wakaf, hibah, shodaqohdan 

hadiah. 

2.3 Membiasakan sikap peduli sebagai implementasi dari pemahaman 

tentang wakaf, hibah, shodaqoh, dan hadiah. 
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3.3 Memahami ketentuan Islam tentang wakaf, hibah, shodaqoh dan 

hadiah. 

4.3 Mempraktikkan cara pelaksanaan wakaf, hibah, shodaqoh, dan hadiah. 

 

Indikator 

1. Mencoba membiasakan peserta didik melakukan hibah dan shodaqoh 

2. Menjelaskan dan mempraktikkan tata cara hibah, shodaqoh dan hadiah. 

3. Menjelaskan dan mempraktikkan tata cara wakaf menurut Islam dan 

menurut Undang-undang Perwakafan di Indonesia. 

 

C. Tujuan Pembelajaran  

setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan ketentuan hibahdan wakaf dengan benar. 

2. Menjelaskan ketentuan shadaqoh dan hadiah. 

3. Mempraktikkan tata cara hibah, shadaqoh, hadiah dan wakaf dengan 

benar. 

 

D. Kandungan Pengetahuan(Ringkasan Materi) 

Terlampir  

E. Metode Pembelajaran  

Pendekatan : Pendekatan ilmiah (scientifict approach) 

Model : Siklus Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi  

Metode : 1. Ceramah Plus 

2. Curah Pendapat 

3. Inquiri 

4. Pemecahan Masalah 

5. Diskusi 

 

F. Media dan Sumber Pembelajaran  

1. Media  

a. Laptop, CPU 

b. LCD Projector  

c. Gambar/Foto 

2. Sumber Belajar 

a. Buku Guru Fikih Kelas X Kurikulum 2013, Kementerian Agama RI 

2014 

b. Buku Siswa Fikih Kelas X Kurikulum 2013, Kementerian Agama RI 

2014 
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c. Buku Ajar Modul Hikmah: Fikih Kelas X Kurikulum 2013, Akik 

Pustaka 

d. Fiqih Wakaf, Direktorat Pengembangan Zakat dan Wakaf Dirjen 

Bimas Islam, Departemen Agama RI: 2003 

e. Peraturan Perundangan Perwakafan 

f. Referensi lain yang relevan 

g. Internet (jika tersedia) 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke-1  

Pendahuluan (15 menit)  

1. Peserta didik menjawab salam dan doa bersama. 

2. Peserta didik mengkondisikan diri dan kelas, agar kondusif untuk 

mendukung proses pembelajaran dengan cara membersihkan papan tulis 

dan merapikan tempat duduk, menyiapkan buku pelajaran dan buku 

referensi yang relevan serta alat tulis yang diperlukan. 

3. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

4. Peserta didik diajak agar selalu mengamalkan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh dalam kehidupan sebagai tanda syukur kepada Tuhan. 

5. Peserta didik diajak untuk proaktif dalam pembelajaran yang dilaksanakan. 

6. Peserta didik menerima penjelasan tentang cakupan materi yang akan 

dipelajari beserta tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

7. Peserta didik melihat beberapa permasalahan dalam kehidupan terkait 

materi pembelajaran dalam bentuk gambar /slide/video. 

 

Kegiatan Inti (55 menit)  

Mengamati  

1. Peserta didik membaca buku/referensi tentang hibahshadaqoh, hadiah dan 

wakaf. 

2. Peserta didik mengamati beberapa permasalahan keseharian yang pernah 

dialami atau dilihat terkait dengan materi  yang sedang dipelajari, yaitu 

hibah, shadaqoh, hadiah dan wakaf. 

3. Peserta didik mengamati gambar/slide/video tentang hibah, shadaqoh, 

hadiah dan wakaf. 

 

Menanya 
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1. Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan terkait hasil pengamatan tentang hibah, shadaqoh, hadiah dan 

wakaf. 

2. Guru menampung pertanyaan peserta didik dan memberi kesempatan 

kepada tiap peserta didik atau menunjuk secara acak peserta didik untuk 

menjawab pertanyaan temannya. 

 

Mengeksplorasi 

1. Peserta didik mengumpulkan informasi dari tanya jawab yang dilakukan 

dan melengkapinya dengan membaca buku ajar dan buku referensi terkait 

hibah, shadaqoh, hadiah dan wakaf. 

2. Peserta didik berdiskusi atau melakukan kegiatan secara berkelompok 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis ragam informasi yang diperoleh, 

kemudian dijadikan bahan untuk menyimpulkan (Sebagai bahan 

diskusi/kegiatan, guru dapat meminta siswa untuk mengerjakan 

tugas/kegiatan siswa yang ada dalam buku ajar). 

 

Mengasosiasikan 

1. Peserta didik menyusun hasil diskusi/laporan kegiatan yang berkaitan 

hibah, shadaqoh, hadiah dan wakaf. 

2. Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi/laporan kegiatan yang berkaitan 

dengan hibah, shadaqoh, hadiah dan wakaf sebagai bahan presentasi di 

depan kelas. 

 

Mengkomunikasikan  

1. Peserta didik membuat laporan hasil diskusi/ kegiatan yang sudah 

dilakukan. 

2. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi/ kegiatan yang sudah 

dilakukan di depan kelas dan peserta didik dari kelompok lain memberikan 

tanggapan. 

3. Peserta didik mempraktikkan tata cara hibah, shadaqoh, hadiah dan wakaf 

dengan benar. 

4. Guru memberikan penegasan terhadap hasil pembelajaran peserta didik. 

 

Kegiatan Penutup (20 menit)  

Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok 

melakukan refleksi untuk: 
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1. mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil 

yang diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat 

langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah 

dilaksanakan; 

2. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 

3. memberi perintah mengerjakan evluasi pembelajaran dengan jujur dan 

tertib di kelas; 

4. menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya; 

5. menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama. 

 

Pertemuan ke-2 

Kegiatan Inti (55 menit)  

Mengamati  

1. Peserta didik membaca buku/referensi tentang hibah, shadaqoh, hadiah 

dan wakaf, khususnya materi wakaf.  

2. Peserta didik mengamati beberapa permasalahan yang terkait dengan 

materi yang sedang dipelajari, yaitu materi tentang tata cara wakaf, 

macam-macam wakaf, pengelolaan harta wakaf serta perubahan harta 

wakaf serta peraturan perundangan tentang wakaf di Indonesia.  

3. Peserta didik mengamati gambar/slide/video tentang wakaf. 

 

Menanya 

1. Peserta didik menjawab pre-test yang diberikan guru. Pre-test berupa 

pertanyaan seputar wakaf, seperti: 

Bagaimanakah hukum mencabut harta wakaf?; Peraturan perundangan 

wakaf di Indonesia. 

2. Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait hasil pengamatan tentang 

wakaf. 

3. Guru menampung pertanyaan peserta didik dan memberi kesempatan 

kepada tiap peserta didik atau menunjuk secara acak peserta didik untuk 

menjawab pertanyaan temannya. 

 

Mengeksplorasi 

1. Peserta didik mencari jawaban pertanyaan pre-test yang diberikan guru 

dengan membaca buku ajar dan buku referensi lain.  
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2. Peserta didik mengumpulkan informasi dari tanya jawab yang dilakukan 

dan melengkapinya dengan membaca buku ajar dan buku referensi terkait 

wakaf. 

3. Peserta didik berdiskusi atau melakukan kegiatan secara berkelompok 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis ragam informasi yang diperoleh, 

kemudian dijadikan bahan untuk menyimpulkan (Sebagai bahan 

diskusi/kegiatan, guru dapat meminta siswa untuk mengerjakan 

tugas/kegiatan siswa yang ada dalam buku ajar). 

 

Mengasosiasikan 

1. Peserta didik menyusun hasil diskusi/laporan kegiatan tentang wakaf. 

2. Peserta didik menyimpulkan hasil diskusi/laporan kegiatan yang berkaitan 

dengan wakaf sebagai bahan presentasi di depan kelas. 

 

Mengkomunikasikan  

1. Peserta didik membuat laporan hasil diskusi/ kegiatan yang sudah 

dilakukan. 

2. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi/ kegiatan yang sudah 

dilakukan di depan kelas dan peserta didik dari kelompok lain memberikan 

tanggapan. 

3. Peserta didik mempraktikkan tata cara wakaf. 

4. Peserta didik mengamati sertifikat harta wakaf yang dicontohkan guru. 

5. Guru memberikan penegasan terhadap hasil pembelajaran peserta didik. 

 

Kegiatan Penutup (20 menit)  

Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok 

melakukan refleksi untuk: 

1. mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil 

yang diperoleh untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat 

langsung maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah 

dilaksanakan; 

2. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 

3. memberi perintah mengerjakan ulangan harian dengan jujur dan tertib di 

kelas; 

4. memberi tugas rumah untuk mengerjakan tugas atau jenis kegiatan siswa 

baik secara berkelompok dengan baik sesuai perintah guru; 

5. menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya; 
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6. menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama. 

 

H. Penilaian 

No. Kompetensi Teknik Instrumen Keterangan 

1. KI 1 dan  

KI 2 

Observasi  

 

 Lembar observasi  Terlampir  

2. KI 3  Tes tertulis   Pilihan ganda 

 Uraian  

 Tugas (mandiri 

atau kelompok) 

Terlampir 

3. KI 4 Kinerja  Lembar  laporan 

tugas  

Terlampir 

 

Mengetahui, 

Kepala Madrasah Aliah  

Wahid Hasyim  

 

 

 

 

Guru Mata Pelajaran 

Agus Baya Umar, M.Pd.I Achmad Umardani, M.Sy. 
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Lampiran  

Penilaian KI 1 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL 

(LEMBAR OBSERVASI) 

A. Petunjuk Umum 

1. Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Observasi. 

Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara 

berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara langsung 

maupun tidak langsung dengan menggunakan instrument yang berisi 

sejumlah indikator perilaku yang diamati. Pada jenjang MA, kompetensi 

sikap spiritual mengacu pada KI-1:  Menghayati dan mengamalkan  

ajaran agama yang dianutnya. 

2. Instrumen ini diisi oleh guru yang mengajar peserta didik yang dinilai. 

B. Petunjuk Pengisian 

Secara periodik, misalnya 1 atau 2 minggu sekali guru melakukan penilaian 

sikap spiritual peserta didik. Caranya, guru memberi tanda cek (√) pada 

kolom skor sesuai sikap spiritual yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan 

kriteria sebagai berikut. 

4 = selalu, apabila peserta didik selalu melakukan sesuai pernyataan. 

3 = sering, apabila peserta didik sering melakukan sesuai pernyataan dan 

      kadang-kadang tidak melakukannya. 

2 = kadang-kadang, apabila peserta didik kadang-kadang melakukan dan  

      sering tidak melakukannya. 

1 = tidak pernah, apabila peserta didik tidak pernah melakukannya. 

C. Lembar Observasi 

Kelas : X MIA / IIS 

Semester : 2 (Genap) 

TahunAjaran : 2016/2017 

Periode Pengamatan : Tanggal … s.d. …. 

 

No Aspek Pengamatan 

1 Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu 
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No Aspek Pengamatan 

2 Mengucapkan rasa syukur atas karunia Allah swt 

3 Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan pendapat/presentasi 

4 Merasakan keberadaan dan kebesaran Tuhan saat mempelajari ilmu 

pengetahuan 

5 Melaksanakan ibadah keseharian baik yang diwajibkan maupun yang 

dianjurkan  

Jumlah Skor : ... 

 

Lembar Observasi 

No. Nama 

Peserta Didik 

Aspek 

Pengamatan  

J
u

m
la

h
 

R
er

a
ta

 S
k

o
r
 

N
il

a
i 

K
et

er
a
n

g
a
n

 

1 2 3 4 5 

1                     

2                     

3                     

4                     

5                     

6                     

7                     

8                     

9                     

10                     

Dst                     

 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Achmad Umardani  

NIP. : - 
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Penilaian KI 2   

 

INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SOSIAL 

(LEMBAR OBSERVASI) 

 

A. Petunjuk Umum 

1. Instrumen penilaian sikap sosial ini berupa Lembar Observasi.  Sikap 

sosial yang dikembangkan pada Kompetensi Inti 2 di jenjang SMA/MA  

meliputi: 

a. jujur  

b. kreatif 

c. disiplin  

d. tanggung jawab  

e. toleransi 

f. gotong royong  

g. santun  

h. responsif 

i. pro aktif 

2. Instrumen ini diisi oleh guru yang mengajar peserta didik yang dinilai. 

B. Petunjuk Pengisian 

Secara periodik, misalnya 1 atau 2 minggu sekali guru melakukan penilaian 

sikap sosial peserta didik. Caranya, guru memberi tanda cek (√) pada kolom 

skor sesuai sikap sosial yang ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria 

sebagai berikut. 

4 = selalu, apabila peserta didik selalu melakukan sesuai pernyataan. 

3 = sering, apabila peserta didik sering melakukan sesuai pernyataan dan 

kadang-kadang tidak melakukannya. 

2 = kadang-kadang, apabila peserta didik kadang-kadang melakukan dan  

sering tidak melakukannya. 

1 = tidak pernah, apabila peserta didik tidak pernah melakukannya. 

Guna memudahkan penilian, guru dapat membaca indikator tiap-tiap aspek 

sosial sebagai berikut. 
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Tabel Daftar Deskripsi Indikator 

Sikap dan Pengertian Contoh Indikator 

  

 Tidak menyontek dalam 

mengerjakan ujian/ulangan  

 Tidak menjadi plagiat 

(mengambil/menyalin karya orang 

lain tanpa menyebutkan sumber)  

 Mengungkapkan perasaan apa 

adanya  

 Menyerahkan kepada yang 

berwenang barang yang 

ditemukan 

 Membuat laporan berdasarkan 

data atau informasi apa adanya 

 Mengakui kesalahan atau 

kekurangan yang dimiliki 

 

1. Jujur  

adalah perilaku dapat dipercaya 

dalam perkataan, tindakan, dan 

pekerjaan. 

2. Kreatif 

Kemampuan seseorang untuk 

melahirkan sesuatu yang baru, 

baik berupa gagasan maupun 

karya nyata, baik dalam bentuk 

karya baru maupun kombinasi 

dengan hal-hal yang sudah ada, 

yang belum pernah ada 

sebelumnya. 

 Menghasilkan   ide/karya  

inovatif  yang 

dipublikasikan/dipasarkan.  

 Menghasilkan ide/karya inovatif  

untuk kalangan sendiri/ skala 

kecil. 

 Memodifikasi dan 

menggabungkan beberapa 

ide/karya untuk menghasilkan 

gagasan/karya baru.  

 Mencoba membuat ide/karya  

dari contoh yang sudah ada. 

3. Disiplin 

adalah tindakan yang 

menunjukkan perilaku tertib dan 

patuh pada berbagai ketentuan 

dan peraturan. 

 

 Datang tepat waktu 

 Patuh pada tata tertib atau aturan 

bersama/ sekolah 

 Mengerjakan/mengumpulkan 

tugas sesuai  dengan waktu yang 

ditentukan 

 Mengikuti kaidah berbahasa tulis 
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Sikap dan Pengertian Contoh Indikator 

yang baik dan benar  

 

4. Tanggungjawab 

adalah sikap dan perilaku 

seseorang untuk melaksanakan 

tugas dan kewajibannya, yang 

seharusnya dia lakukan, terhadap 

diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial dan 

budaya), negara dan Tuhan Yang 

Maha Esa 

 

 Melaksanakan tugas individu 

dengan baik  

 Menerima resiko dari tindakan 

yang dilakukan 

 Tidak menyalahkan/menuduh 

orang lain tanpa bukti yang akurat 

 Mengembalikan barang yang 

dipinjam 

 Mengakui dan meminta maaf atas 

kesalahan yang dilakukan 

 Menepati janji 

 Tidak menyalahkan orang lain utk  

kesalahan tindakan kita sendiri 

 Melaksanakan apa yang pernah 

dikatakan tanpa disuruh/diminta 

5. Toleransi 

adalah sikap dan tindakan yang 

menghargai keberagaman latar 

belakang, pandangan, dan 

keyakinan  

 

 Tidak mengganggu teman yang 

berbeda pendapat 

 Menerima kesepakatan meskipun 

berbeda dengan pendapatnya 

 Dapat menerima kekurangan 

orang lain 

 Dapat mememaafkan kesalahan 

orang lain 

 Mampu dan mau bekerja sama 

dengan siapa pun yang memiliki 

keberagaman latar belakang, 

pandangan, dan keyakinan 

 Tidak memaksakan pendapat atau 

keyakinan diri pada orang lain 

 Kesediaan untuk belajar dari  

(terbuka terhadap) keyakinan dan 

gagasan orang lain agar dapat 

memahami orang lain lebih baik 



 
 

164 
 

Sikap dan Pengertian Contoh Indikator 

 Terbuka terhadap atau kesediaan 

untuk menerima sesuatu yang 

baru 

6. Gotongroyong 

adalah bekerja bersama-sama 

dengan orang lain untuk 

mencapai tujuan bersama dengan 

saling berbagi tugas dan tolong 

menolong secara ikhlas. 

 

 Terlibat aktif dalam bekerja bakti 

membersihkan kelas atau sekolah 

 Kesediaan melakukan tugas sesuai 

kesepakatan 

 Bersedia membantu orang lain 

tanpa mengharap imbalan 

 Aktif dalam kerja kelompok 

 Memusatkan perhatian pada 

tujuan kelompok 

 Tidak mendahulukan kepentingan 

pribadi  

 Mencari jalan untuk mengatasi 

perbedaan pendapat/pikiran antara 

diri sendiri dengan orang lain 

 Mendorong orang lain untuk 

bekerja sama demi mencapai 

tujuan bersama 

7. Santun 

adalah sikap baik dalam 

pergaulan baik dalam berbahasa 

maupun bertingkah laku. Norma 

kesantunan bersifat relatif, 

artinya yang dianggap 

baik/santun pada tempat dan 

waktu tertentu bisa berbeda pada 

tempat dan waktu yang lain. 

 Menghormati orang yang lebih 

tua. 

 Tidak berkata-kata kotor, kasar, 

dan takabur. 

 Tidak meludah di sembarang 

tempat. 

 Tidak menyela pembicaraan pada 

waktu yang tidak tepat 

 Mengucapkan terima kasih setelah 

menerima bantuan orang lain 

 Bersikap 3S (salam, senyum, 

sapa) 

 Meminta ijin ketika akan 

memasuki ruangan orang lain atau 

menggunakan barang milik orang 

lain 
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Sikap dan Pengertian Contoh Indikator 

 Memperlakukan orang lain 

sebagaimana diri sendiri ingin 

diperlakukan 

8. Responsif 

Adalah kesadaran akan tugas 

yang harus dilakukan dengan 

sungguh-sungguh. Kepekaan 

yang tajam dalam menyikapi 

berbagai hal yang dihadapinya 

dan kepahaman makna 

tanggungjawab yang harus 

dipikul adalah ciri utama 

kepribadiannya 

 Tanggap terhadap kerepotan 

pihak lain dan segera 

memberikan solusi dan atau 

pertolongan 

 Berperan aktif terhadap berbagai 

kegiatan sekolah dan/atau sosial 

 Bergerak cepat dalam 

melaksanakan tugas/kegiatan 

 Berfikir lebih maju terhadap 

segala hal 

9. Pro aktif 

Adalah sikap seseorang yang 

mampu membuat pilihan dikala 

mendapatkan stimulus. 

Seseorang yang bersikap proaktif 

mampu memberi jeda antara 

datangnya stimulus dengan 

keputusan untuk memberi 

respon. Pada saat jeda tersebut 

seseorang yang proaktif dapat 

membuat pilihan dan mengambil 

respon yang dipandang terbaik 

bagi dirinya.  

 Berinisiatif dalam bertindak 

terkait dengan tugas/pekerjaan 

atau social 

 Mampu memanfaatkan peluang 

yang ada 

 Memiliki motivasi untuk terus 

maju dan berkembang 

 Fokus pada hal-hal  yang 

memungkinkan untuk diubah atau 

diperbaiki 

C. Lembar Observasi 

Kelas : X MIA / IIS 

Semester : II (Genap) 

TahunAjaran : 2016/2017 

Periode Pengamatan : Tanggal … s.d. …. 
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Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Achmad Umardani   
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Penilaian KI 3 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan uraian yang jelas dan 

tepat! 

Kerjakan dengan jujur! Yakinlah pada kemampuanmu! 

 

1. Apakah yang dimaksud dengan wakaf? Jelaskan! 

Jawab:  

……………………………………………………………………………

………………. 

2. Sebutkan syarat dan hukum wakaf! 

Jawab:  

……………………………………………………………………………

………………. 

3. Sebut dan jelaskan cara mengganti benda wakaf! 

Jawab:  

……………………………………………………………………………

………………. 

4. Jelaskan pengertian hibah! 

Jawab:  

……………………………………………………………………………

………………. 

5. Sebutkan tiga alasan diperbolehkannya mencabut hibah! 

Jawab:  

……………………………………………………………………………

………………. 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

Achmad Umardani  

NIP. : - 
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Penilaian KI 4 

 

Penilaian Kinerja 

 

 

 

 

 

 

 

Coba amati pelaksanaan wakaf dan hibah yang terjadi di sekitar Anda! 

Apakah pelaksanaannya sudah sesuai dengan ketentuan syariat Islam? 

Tuliskan hasil pengamatan Anda dalam bentuk laporan, kemudian 

kumpulkan kepada guru. 

 

Hasil Analisis Guru 

…………………………………………………………………………………

…………………………………… 

…………………………………………………………………………………

…………………………………… 

…………………………………………………………………………………

…………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

  

Mengetahui, 

Kepala Madrasah Aliyah  

Wahid Hasyim  

 

 

 

 

Guru Mata Pelajaran 

Agus Baya Umar, M.Pd.I Achmad Umardani, M.Sy. 

 

 

 

 

 

 

Nama   : ............................................ 

Kelas   : ............................................ 

No. Absen  :  ............................................ 
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CURRICULUM VITAE 

A. Biodata Pribadi 

Nama   : Fauzul Murtafiah 

NIM   : 13410052 

Tempat/Tanggal Lahir: Demak, 09 Mei 1995 

Jenis Kelamin  : Perempuan  

Agama   : Islam 

Instansi  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Prodi   : Pendidikan Agama Islam 

Alamat Asal  : Desa Sari RT 04 RW 02 Kec. Gajah Kab. Demak 

Alamat Sekarang : PP. Wahid Hasyim Yogyakarta 

Alamat Email  : fauzulmurtafiah@gmail.com 

No. HP  : 08974457852  

B. Riwayat Pendidikan :  
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 RA Mazro‟atul Huda     (2000-2001) 

 SD Negeri Sari 1     (2001-2006) 

 MTs. Al Irsyad Gajah     (2007-2010) 

 MA Plus Keterampilan Al Irsyad Gajah  (2010-2013) 
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 Madrasah Diniyah Miftahul Huda   (2001-2007) 
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 PP. Al-Mubarok Gajah Demak    (2010-2013) 

 Madrasah Diniyah Wahid Hasyim Yogyakarta  (2013-2015) 

 Ma‟had Aly Wahid Hasyim Yogyakarta  (2015-

sekarang) 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Organisasi Santri Wahid Hasyim sebagai anggota (2013-2015) 

2. Lembaga Wakaf Wahid Hasyim Yogyakarta (2014-2016) 

3. Lembaga Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren Wahid Hasyim 

Yogyakarta sebagai Koordinator TPA (2014-2015) 
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